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ABSTRAK 
KRONOLOGIS KEJADIAN HARI KEBANGKITAN DALAM AL QUR’AN 
KAJIAN MUNASABAH 
 
Siti Fatimah  
 
 
Hari kebangkitan adalah hari yang sangat penting yang wajib diketahui oleh 
seluruh manusia, karena hari itu adalah hari keadilan dimana manusia akan 
mempertanggungjawabkan amal perbuatannya selama di dunia, namun manusia 
terlalu menikmati keindahan dunia sehingga mereka, tidak mengimani  adanya 
hari kebangkitan dan tidak mempercayai hari kebangkitan sebagai balasan atas 
perbuatan selama di dunia, walaupun telah terdapat banyak ayat-ayat al Quran 
yang menggambarkan datangnya hari kebangkitan. Mereka mengira tidak ada 
yang dapat menjadikan mereka hidup kembali setelah mereka mati. Mereka sulit 
memahami seseorang yang sudah mati dan bercampur dengan tanah dapat bangkit 
dan hidup kembali, karena bagi mereka hidup hanyalah satu kali, yaitu kehidupan 
dunia. Oleh sebab itu peneliti membahas dua permasalahan, pertama bagaimana 
kronologis terjadinya hari kebangkitan? dan kedua, bagaimana hubungan antar 
ayat-ayat tentang kronologis hari kebangkitan? Berdasarkan jenisnya, penelitian 
ini  merupakan penelitian pustaka. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan metode maudhu’i. Sumber primer 
yang digunakan adalah kitab-kitab tafsir seperti tafsir al Munir, tafsir Ibnu Katsir, 
tafsir al Misbah dan kitab-kitab tafsir lainnya yang mendukung penelitian ini. 
Sumber sekundernya berupa karya ilmiah dan buku-buku yang berhubungan 
dengan judul penelitian ini. Hasil dari penelitian Kronologis kejadian Hari 
Kebangkitan dalam Al Qur’an Kajian Munasabah, peneliti menarik kesimpulan 
bahwa ayat-ayat al Qur’an yang bertemakan hari kebangkitan memiliki korelasi 
atau berhubungan antara ayat satu  dengan lainnya, saling  menjelaskan dan 
menguatkan serta memastikan bahwa hari kebangkitan benar-benar akan terjadi 
dan dihari tersebut manusia akan mempertanggungjawabkan semua amal 
perbuatanya serta akan mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah swt. 
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Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 
ب B ز R 
ع 
„ 
(Koma 
terbalik 
di atas) 
ن N 
ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 
ج J ش Sy ف F 
ع 
` 
(Apostrof, 
tetapi tidak 
dilambangkan 
apabila terletak 
di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََراَس  َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 
U ََزِكَذ و Ȗ ََر  وَُجي   
 
3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟im.   
v 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya 
: al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 
                               
                             
                        
                            
                         
     
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), Maka 
(ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 
bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, 
dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, 
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan 
suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (QS. 
Al Hajj : 5) 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul  
Sebagaimana lazimnya dalam setiap penyusunan skripsi atau karya ilmiah 
maka terlebih dahulu peneliti akan menguraikan maksud dari judul yang akan 
dibahas agar tidak terjadi keasalahpahaman. Adapun judul skripsi ini adalah 
Kronologis  Kejadian Hari Kebangkitan dalam al Qur‟an   (kajian Munasabah ) 
Kronologis dalam kamus besar bahasa Indonesia, adalah hal yang berkenaan 
dengan kronologi berdasarkan urutan waktu dalam penyusunan sejumlah kejadian 
atau peristiwa.
1
 
Menurut bahasa hari kebangkitan memiliki tiga nama, Yaumul Ba’tsi (hari 
kebangkitan), Yaumul Ma’ad (hari kembali), Yaumul Nusyur (hari bangkit), 
namun yang sering dikenal ialah Yaumul Ba’tsi. al Ba‟atsa dalam al Qamus  al 
Qawim artinya arsala (mengutus), ba’atsallaahul mauta artinya Allah 
mengeluarkan orang-orang mati dari kubur dalam keadaan hidup.
2
  
Hari kebangkitan adalah hari dimana dibangkitkannya manusia dari dalam 
kuburnya oleh Allah, kemudian ruh dikembalikan kepada jasadnya. Lalu  manusia 
akan digiring dan diproses untuk mendapatkan surga Allah atau azab Allah.
3
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  ( Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama), h. 743 
2
 Ahmad Mustafa M, Misteri Kematian (Jakarta : Pustaka  Dhiyaul Ilmi, 2017),  h. 287 
3
 Achmad Rofi‟I, Hari Kebangkitan (Yaumul Ba’tsa), transkip ceramah AQI070, h. 1        
2 
 
 
Al Qur‟an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Rasul Muhammad 
melalui wahyu yang dibawa malaikat Jibril, baik lafal  maupun maknanya, 
menjadi ibadah bagi yang membacanya, merupakan mukjizat yang diriwayatkan 
secara mutawatir.
4
 
 Munasabah secara bahasa adalah al Muqarabah yang artinya berdekatan. 
Secara istilah adalah segi-segi hubungan antara satu kalimat dengan kalimat yang 
lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat lain, dalam banyak ayat, atau 
antara satu surat dengan surat lainnya.
5
 
Dengan demikian, yang dimaksud judul ini peneliti ingin membahas tentang 
Kronologis Kejadian  Hari Kebangkitan dalam Al Qur‟an berdasarkan kajian 
hubungan antar sesama ayat. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa hal yang cukup penting sebagai dasar penulis memilih judul ini 
dan sebagai dasar pembahasan dalam skripsi ini, diantaranya: 
1. Berita hari kebangkitan sangat penting untuk dikaji, karena hari 
kebangkitan merupakan hari keadilan bagi manusia untuk 
mendapatkan balasan atas setiap perbuatannya di dunia. Selain itu, 
sangatlah banyak dalil-dalil Al Qur‟an   yang membicarakan hari 
kebangkitan di berbagai ayat dan surat yang berbeda. 
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2. Munasabah merupakan ilmu yang istimewa karena dapat mengungkap 
makna dan menghubungkan atau mengkorelasikan antar ayat satu 
dengan ayat lainnya di berbagai surat atau dalam satu surat, sehingga 
Al Qur‟an  menjadi satu kesatuan yang sempurna. 
3. Peneliti tertarik untuk mengkaji masalah ini karena berhubungan erat 
dengan jurusan Ilmu Al Qur‟an Tafsir serta dapat menambah wawasan 
bagi para pembaca, khususnya bagi mahasiswa Ilmu Al Qur‟an dan 
Tafsir 
C. Latar Belakang Masalah  
Dunia adalah tempat hidup manusia sementara, sebelum menuju alam akhirat. 
Manusia sangat menikmati dengan keindahan yang ada di dunia. manusia dapat 
berbuat apa saja yang dikehendakinya. Sehingga manusia lupa dengan sang 
pencipta alam semesta. Manusia juga lupa bahwasannya  apa yang dilakukan di 
dunia akan dipertanggungjawabkan di akhirat. Untuk menuju alam akhirat ada 
beberapa tahapan yang harus dilalui seperti kematian, alam kubur, hari kiamat dan 
hari kebangkitan. 
Hakikat kematian adalah terpisahnya ruh dari badan. Setiap yang bernyawa 
akan mengalami kematian baik orang dewasa, muda, tua, serta anak-anak. 
Kematian terjadi atas izin Allah swt. Baik dikehendaki oleh manusia sendiri atau 
4 
 
tidak, baik mukmin ataupun kafir. Hal yang terpenting bagi manusia ialah 
menyiapkan bekal untuk kehidupan setelah kematian.
6
  
Kematian bukanlah suatu kebinasaan, melainkan  hanya perpindahan dari satu 
fase kehidupan di dunia menuju fase kehidupan sesudah kematian. Kematian 
merupakan suatu pintu yang setiap orang pasti akan memasukinya. Tetapi yang 
menjadi perhatian bagi manusia ialah apa yang terjadi setelah kematian, tempat 
yang indah atau buruk. Maka bagi orang soleh, mereka senantiasa  menyiapkan 
bekal yang cukup  menuju kehidupan di akhirat untuk bertemu dengan sang 
Kholik.
7
 
Orang-orang soleh selalu bersiap-siap menghadapi kematian dan berusaha 
agar setiap nafas yang dihirup menjadi bekal kematian dan mengangkat 
derajatnya di sisi Allah. Berbeda dengan orang kafir, mereka lalai dan tidak 
bersiap-siap menghadapi kematian yang datang tiba-tiba dan mereka tenggelam 
dengan kemaksiatan hingga kematian tiba.
8
 
Berdasarkan penjelasan di atas, keadaan mati seseorang berbeda-beda sesuai 
dengan perbuatannya selama masih hidup. Bagi mereka yang mukmin dan 
melakukan perbuatan baik akan mati dengan keadaan yang baik pula. Sebaliknya 
orang yang susah dalam kematiannya ialah orang-orang yang semasa hidupnya 
banyak melakukan dosa dan  mengingkari ajaran Allah.
9
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Setelah kematian manusia akan  menuju alam kubur. Alam kubur adalah 
tempat persinggahan pertama sebelum manusia menuju tempat yang abadi. Di 
alam kubur ini, iman seseorang akan diuji dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh malaikat Munkar dan Nakir.
10
 
Alam kubur disebut juga dengan alam barzakh atau alam yang memisahkan 
antara alam dunia dan alam akhirat. Alam barzakh merupakan alam yang dilalui 
ruh setelah kematian hingga terjadinya hari kiamat. Keadaan di alam barzakh 
tergantung pada amal perbuatan setiap orang. Jika amalan baik yang lebih banyak 
dilakukan selama di dunia, maka di alam barzakh akan merasakan ketenangan 
dan diluaskan serta diterangi cahaya hingga diperlihatkan keindahan 
surga.
11
Adapun bagi orang kafir dan jahat, tidak akan bisa menjawab setiap 
pertanyaan malaikat kubur dan malaikat akan menyiksanya hingga hari kiamat 
datang.
12
 
Kemudian dilanjutkan dengan datangnya  hari kiamat yang merupakan salah 
satu fase yang mengerikan sebelum manusia dibangkitkan dan dikumpulkan di 
Padang Mahsyar. Hari kiamat terjadi ketika Israfil meniup sangkakala yang 
pertama, maka berguncanglah seluruh bumi dan keluarlah segala yang ada di 
bumi, meluapnya lautan dan hancurlah gunung-gunung.
13
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Begitupun  manusia, semua akan mati tatkala mendengar tiupan sangkakala. 
Pada hari itu, seluruh alam akan hancur dan manusia akan digiring ke tempat 
yang abadi surga atau neraka, yang kemudian disusul dengan hari kebangkitan 
untuk mempertanggungjawabkan dan menerima balasan atas perbuatannya di 
dunia.
14
 
Hari kebangkitan adalah hari dimana semua yang mati akan dibangkitkan dari 
kuburnya, dan akan menghadap Allah untuk mempertanggungjawabkan amal 
perbuatannya di dunia. Jika selama hidupnya berbuat baik maka akan 
mendapatkan kebaikan, sebaliknya jika selama hidupnya berbuat buruk maka 
akan mendapat keburukan.
15
 
Allah Yang Maha Menciptakan segala sesuatu baik alam semesta, manusia 
dan segala yang ada di bumi memiliki maksud dan tujuan ialah agar manusia 
beribadah kepada Allah  dan berbuat baik terhadap semua makhluk-Nya.
16
 
Adanya hari kebangkitan sebagai bentuk keadilan Tuhan terhadap makhluk-Nya. 
Bagi orang mukmin yang telah beramal soleh akan mendapatkan ganjaran  dan 
mereka yang melakukan kejahatan serta kemungkaran akan mendapat balasan 
yang setimpal dengan perbuatannya. 
17
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Biasanya kehidupan orang yang melakukan kemungkaran lebih baik dari pada 
kehidupan orang yang melakukan kebaikan. Karena itu Allah mengumpulkan 
manusia di hari yang tidak ada keraguan di dalamnya, agar semua orang 
mendapat balasan secara adil, yaitu pada hari kebangkitan. 
Hari kebangkitan akan terjadi ketika malaikat Israfil meniup Sangkakala yang 
kedua kalinya. Kemudian Allah akan menghidupkan manusia kembali dengan 
mudahnya seperti menumbuhkan tanaman. Allah akan menurunkan hujan ke 
bumi hingga air hujan itu sampai ke dalam tulang belulang mereka yang tersisa. 
Maka ruh-ruh manusia akan kembali pada jasadnya masing-masing dan bangkit 
menghadap Tuhan alam semesta untuk mempertanggungjwabkan semua 
perbuatan mereka.
18
 Manusia akan dibangkitkan dengan keadaan yang berbeda-
beda sesuai dengan amal perbuatan mereka. Orang yang beramal soleh akan 
menuju surganya Allah dan orang yang berbuat kejahatan akan mendapat siksa 
yang pedih.
19
  
Setelah peniupan sangkakala yang pertama dan terjadilah kiamat besar 
hancurlah seluruh alam dan matilah semua makhluk hidup di dunia. Kemudian 
Allah memerintahkan Israfil untuk meniup sangkakala yang kedua, maka 
bangkitlah kembali seluruh makhluk dari alam kubur.
20
Di saat itu bumi diganti 
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dengan bumi yang baru begitu juga dengan langit, bintang dan planet-planet.
21
 
seperti yang dijelaskan friman Allah : 
Az Zumar ayat 68 
                          
                
Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. kemudian ditiup sangkakala itu sekali 
lagi Maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). 
 
Surat Yasiin ayat 51 
                         
Dan ditiuplah sangkalala, Maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari 
kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. 
 
Setelah peniupan sangkakala, Allah menurunkan hujan ke seluruh permukaan 
bumi dan dengan air hujan tersebut Allah membangkitkan setiap jasad yang sudah 
mati seperti tumbuhnya tanaman yang terkena air hujan.
22
 Manusia dibangkitkan 
tanpa berlas kaki, berpakaian dan belum dikhitan. Seperti dalam firman Allah,  
Surat Al A‟raf ayat 57  
                              
                             
           
Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga 
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apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di 
daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu 
pelbagai macam buah-buahan. seperti Itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati, Mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran. 
 
 Pada hari kebangkitan, seluruh manusia akan dibangkitkan, termasuk jin dan 
binatang. Dari manusia yang pertama diciptakan hingga manusia yang terakhir. 
Semua berdiri tegak dbawah sinar matahari yang dekat jaraknya untuk menunggu 
keputusan dan balasan yang akan diberikan oleh Allah. Maka bagi orang yang 
berbuat baik akan mendapat balasan kebaikan dan orang yang berbuat keburukan 
akan mendapatkan siksa yang pedih.
23
 Hal ini dijelaskan dalam firmanNya,  
Surat An Naba ayat 38-40 
                          
                                     
                            
pada hari, ketika ruh dan Para Malaikat berdiri bershaf- shaf, 
mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurah; dan ia 
mengucapkan kata yang benar. Itulah hari yang pasti terjadi. 
Maka Barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh 
jalan kembali kepada Tuhannya.Sesungguhnya Kami telah 
memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, 
pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya; dan orang kafir berkata:"Alangkah baiknya 
Sekiranya dahulu adalah tanah". 
 
 
                                                             
23
 Ibid.h. 190 
10 
 
Surat An Nisa ayat 122 (Balasan bagi Orang Soleh) 
 
                    
                       
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, 
kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar. dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah ? 
 
Surat At Taubah ayat 68 (Balasan bagi orang kafir) 
                           
            
Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya. cukuplah neraka itu bagi mereka, 
dan Allah mela'nati mereka, dan bagi mereka azab yang kekal. 
 
Allah telah memberitakan tentang hari kebangkitan dalam Al Qur‟an  pada  
ayat dan surat yang berbeda agar manusia beriman dan beramal soleh . Karena al 
Qur‟an merupakan  kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
Sebagai  sumber ajaran Islam, mengkaji syariat Islam, segala perintah dan 
larangan dari Allah, yang halal dan haram, baik dan buruk, kisah-kisah para Nabi 
terdahulu yang menjadi teladan bagi umat Islam dan  akan datangnya hari 
Akhir.
24
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 Nelfi Wesfi, Munasabah dalam surat Al Jumuah Kajian Munasabah pada Tafsir Al Asas 
karya Said Hawa ( Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),  h. 1 
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Ayat- ayat di atas adalah beberapa ayat yang menjelaskan tentang  kejadian 
hari kebangkitan dalam Al Qur‟an. Banyaknya firman Allah yang membicarakan 
tentang hari kebangkitan di ayat dan surat yang berbeda, hal ini menunjukan 
bahwa hari kebangkitan sangatlah penting untuk dikaji dengan berdasarkan ilmu 
munasabah al Qur‟an. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul Kronologis 
Kejadian Hari Kebangkitan dalam Al Qur‟an  Kajian Munasabah. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka peneliti 
merumuskan permasalahan yang akan dibahas, diantaranya: 
1. Bagaimana Kronologis Kejadian Hari Kebangkitan dalam Al Qur‟an ? 
2. Bagaimana Munasabah tentang  Kronologis Kejadian Hari Kebangkitan 
dalam Al Qur‟an  ? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Kronologis Kejadian Hari Kebangkitan dalam Al 
Qur‟an . 
2. Untuk mengetahui Munasabah tentang Kronologis Kejadian Hari 
Kebangkitan dalam Al Qur‟an . 
F. Metode Penelitian  
12 
 
Metode Penelitian merupakan cara atau jalan yang ditempuh sehubungan 
dengan penelitian yang dilakukan,
25
 yang memiliki langkah-langkah yang 
sistematis dan logis untuk mencatat, merumuskan dan menganalisis suatu 
permasalahan tertentu hingga diambilnya suatu kesimpulan dari hasil pemecahan 
permasalahan tersebut.
26
  
1. Jenis Penelitian dan sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Dilihat dari tempat  penelitiannya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan literatur (kepustakaan ) baik berupa 
buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti 
terdahulu.
27
 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yakni penelitian deskriptif 
merupakan pencarian suatu masalah dengan menggambarkan dan 
mengklasifikasikan data secara obyektif serta menginterpretasikan 
dengan tepat dan sistematis.
28
 Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 
                                                             
25 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya  (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2002), 
h. 20 
26
 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h. 1-2 
27
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Peneletian Pendekatan Praktis Dalam 
Penelitian (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), h. 28 
28
 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakart : Paradigma, 2005), h. 58 
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menggambarkan obyek penelitian yaitu mengkaji tentang kronologis 
kejadian hari kebangkitan dalam al Qur‟an kajian munasabah. 
2. Sumber Data 
Dalam skripsi ini peneliti menggunakan dua sumber data penelitian yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer ialah sumber data utama yang dijadikan referensi 
dalam penulisan skripsi yang diperoleh secara lalngsung dari sumber 
aslinya yakni kitab-kitab tafsir yang berhubungan dengan judul 
peneliti Konologis Kejadian Hari Kebangkitan dalam al Qur‟an Kajian 
Munasabah. Seperti kitab tafsir al Munir, al Misbah, Ibnu Katsir dan 
lain sebagainya. 
b. Sumber data sekunder ialah data pelengkap yang diperoleh dari 
literature-literatur lain seperti buku-buku, hasil penelitian lainnya, 
artikel-artikel yang berkaitan dengan judul skripsi ini, yang berfungsi 
untuk melengkapi dan memperkaya sumber data primer.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan ilmu tafsir  dengan metode maudhui yaitu 
menafsirkan al Qur‟an dengan menghimpun ayat-ayat al Qur‟an yang  sama-
14 
 
sama membicarakan satu topik  masalah yang akan dibahas.
29
Berikut langkah-
langkah dalam metode maudhui menurut al Farmawi : 
a. Memilih dan menetapkan masalah yang akan dikaji secara maudhui, 
dengan memilih ayat al Qur‟an yang berkenaan dengan tema yang 
akan dibahas. 
b. Setelah ayat disusun secara runtut, peneliti mencantumkan latar 
belakang turunnya ayat atau asbabun nuzul ayat tersebut. 
c. Mengetahui korelasi atau munasabah ayat tersebut. 
d. Menyusun tema pembahasan didalam kerangka yang tepat, sistemais, 
sempurna dan utuh.
30
 
4. Metode Analisis Data  
Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan data 
secara sistematis guna mempermudah peneliti dalam meningkatkan 
pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti. Setelah semua data 
terkumpul, kemudian penulis akan menganalisis data menggunakan analisis 
deskriptif dan tematik. Metode ini digunakan untuk mengkaji ayat yang  
berkenaan dengan kronologis kejadian  Hari Kebangkitan. Peneliti juga 
menngunakan metode tematik yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang membahas 
hari kebangkitan, kemudian menganalisanya. Beberapa metode dalam 
menganalisa data, yaitu: 
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 Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al Quran (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002). h. 72 
30
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a. Content Analisis 
Content Analisis adalah metode analisa tentang isi pesan suatu 
komunikasi. Yaitu isi atau pesan dari sumber-sumber yang diperoleh 
peneliti.
31
 Peneliti berusaha mengungkap hal-hal yang berkaitan 
dengan kronologis kejadian hari kebangkitan dengan menelaah dan 
menganalisis berdasarkan kajian munasabah Al Qur‟an .  
b. Metode Interpretasi  
Metode interpretasi adalah menafsirkan, membuat tafsiran yang tidak 
bersifat subjektif, melainkan harus bertumpu pada evidensi objektif, 
untuk mencapai kebenaran otentik.
32
 Peneliti menafsirkan berdasarkan 
data-data objektif yang telah dipahami dari kitab-kitab tafsir yang 
berkaitan dengan munasabah, sehingga dengan demikian peneliti 
mendapatkan hasil penelitian dengan pemahaman objektif mengenai 
kronologis kejadian hari kebangkitann dalam Al Qur‟an 
5. Metode Penarikan Kesimpulan 
Proses penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kerangka 
yang bersifat deduktif yaitu kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta yang 
bersifat umum kepada yang khusus atau mendetail dengan mengarah kepada 
masalah-masalah yang telah dirumuskan.
33
 Dalam hal ini peneliti 
                                                             
31 Nur Lailatul Bisriyah, “Dimensi Ibadah Sosial Perspektif Qur‟an Surat Al Maun” (Skripsi 
Ilmu al Qur‟an Tafsir Universitas UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2017), h. 20 
32
 Ibid,  h. 21 
33
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung Tarsito, 1994), h. 141 
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menyimpulkan penafsiran mufasir  terhadap kronologis hari kebangkitan 
dalam al Qur‟an yang kemudian dijadikan jawaban atas pertanyaan dalam 
rumusan masalah penelitian.  
Selain menggunakan metode deduktif, peneliti juga menggunakan 
pendekatan ilmu munasabah al Qur‟an dalam mengambil kesimpulan tentang 
Kronologis Kejadian Hari Kebangkitan dalam al Qur‟an yang   mana ilmu ini 
merupakan bagian dari pada metode tafsir maudhui. Peneliti akan bersusaha 
untuk Pembuatnya relavan dengan metode tafsir yang digunakan. 
G. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan bertujuan agar peneliti mengetahui hal-hal apa 
yang sudah dan belum diteliti sehingga terhindar dari peniruan baik dalam bentuk 
buku ataupun dalam bentuk tulisan lainnya. Diantara beberapa hasil penelitian 
yang terkait  dengan Kronologis Hari Kebangkitan dan yang membedakan dalam 
penelitian yang sudah ada yaitu peneliti menggunakan pendekatan hubungan antar 
ayat-ayat dalam al Qur‟an yang berkaitan dengan hari kebangkitan didukung 
dengan kitab-kitab tafsir yang mengungkap munasabah setiap ayat dan surah 
dalam al Qura‟an seperti Tafsir Al Munir, Tafsir al Misbah, Tafsir dan Terjemah 
al Qur‟an. 
Jurnal Hari Kebangkitan dalam Al Qur’an  (Kasus dalam Juz Amma) karya 
Ajat Sudrajat Prodi ilmu sejarah FISE Universiteas Yogyakarta. Dalam jurnal ini 
membahas karakteristik 20 surat dalam juz Amma yang membicarakan tentang 
hari kebangkitan. Karakteristik tersebut berkaitan dengan struktur masing-masing 
17 
 
surat dengan memperhatikan pesan yang terdapat didalamnya. Beberapa 
penelitian tersebut adalah: 
Jurnal Munasabah Ayat dalam Surat An Naba karya Lukmanul Hakim dan 
Pipin Armita dosen tetap Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Sultan 
Syarif Kasim Riau, beliau menerangkan munasabah dalam surat an Naba 
berdasarkan pada penafsiran Abdullah Daraz pada kitab An Nabau Al Azhim. 
Bahwa dalam surat an Naba terdapat bebrapa dan ditemukannya satu tema sentral 
yaitu  kronologis hari kebangkitan, berdasarkan teori munasabah al Wahidah wa 
al Katsrah yang dikarang oleh Abdullah Daraz. Sedangkan dalam penelitian ini 
membahas Kronologis Kejadian Hari Kebangkitan dalam Al Qur‟an .  
Peneliti memfokuskan dalam penelitian ini untuk mengkaji ayat-ayat yang 
berkaitan dengan hari kebangkitan melalui pendekatan hubungan antar ayat dan 
surat dalam al Qur‟an. 
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BAB II 
HARI  KEBANGKITAN DAN ILMU MUNASABAH 
 
A. Definisi Hari  Kebangkitan 
Menurut bahasa seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 
bahwa hari kebangkitan memiliki tiga nama, Yaumul Ba’tsi (hari 
kebangkitan), Yaumul Ma’ad (hari kembali), Yaumul Nusyur (hari bangkit), 
namun yang sering dikenal ialah Yaumul Ba’tsi. al Ba’atsa dalam al Qamus  al 
Qawim artinya arsala (mengutus), ba’atsallahul mauta artinya Allah 
mengeluarkan orang-orang mati dari kubur dalam keadaan hidup.
1
 
Hari kebangkitan atau al ba’ats adalah saat di mana segala yang mati  
hidup kembali. Mereka dikeluarkan dari alam kubur untuk dihisab seluruh 
amalnya dihadapan Allah.
2
 Secara teologis hari kebangkitan ialah satu fase 
terhakhir dari hidup manusia. Hari kebangkitan terjadi hanya satu kali dan 
menandakan akan dimulainya alam yang besar dan agung dari seluruh 
tingkatan alam semesta. Hari kebangkitan akan datang tiba-tiba, pada saat itu 
seluruh manusia akan dihidupkan kembali dan diadili sesuai dengan perbuatan 
yang mereka lakukan selama di dunia. 
3
 
                                                             
1
 Ahmad Mustafa M, Misteri Kematian (Jakarta : Pustaka  Dhiyaul Ilmi, 2017),  h. 287 
2
 Syaikh Ali Abdurrahman,  Ekspedisi Alam Akhirat, (Jakarta : Embun Litera, 2010 ), h. 
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3
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Kebangkitan adalah keniscayaan, dan tidak dapat dihindari. Karena 
realistis semesta dalam kehidupan  ini tidaklah tetap. Itulah ketetapan Allah 
yang menjadi dasar kehidupan dunia.
4
 
Menurut Syaikh Umar Sulaiman al Asyqar, yang di maksud al Ba’ats ialah 
tempat kembalinya badan dan dan dihidupkannya manusia kembali ketika 
Allah memerintahkan Israfil untuk meniup Sangkakala yang kedua, maka ruh-
ruh kembali pada jasadnya dan manusia berdiri  menghadap Allah.
5
 
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, yakni tentang hari 
kebangkitan, maka jelaslah bagi manusia  bahwa ada suatu hari yang menjadi 
penentu atas perbuatan yang telah kita lakukan yang menunjukan apakah ia 
masuk surga atau neraka. Untuk itu manusia  wajib beriman atas adanya hari 
kebangkitan dan selalu berbuat kebaikan agar mendapatkan kenikmatan di 
akhirat kelak. 
B. Kewajiban Beriman Kepada Hari Kebangkitan 
Hari kebangkitan sama dengan hari pertanggungjawaban manusia yang 
terakhir. Hari tersebut adalah sebuah ide yang sulit diterima oleh orang-orang 
Mekkah Jahiliyah, bahkan saat ini pun masih ada orang yang tidak percaya 
akan adanya sebuah pertanggungjawaban diakhirat nanti. 
Sifat yang menjadi ciri khas orang Mekkah Jahiliyyah sehingga mereka 
tidak mempercayai adanya hari kebangkitan yaitu sifat keduniaan. Oleh 
                                                             
4
 Syaikh Ali Abdurrahman,  Ekspedisi Alam Akhirat…, h. 95 
5
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karena itu orang Mekkah Jahiliyyah mengejek Nabi ketika  Nabi 
menyampaikan wahyu tentang hari kebangkitan
6
. 
Sesungguhnya Apabila seseorang beriman kepada Allah, malaikat, kitab, 
dan rasul. Tetapi tidak beriman akan hari akhir, maka belum sempurna 
imannya. Hari kebangkitan termasuk inti pokok dari ajaran Islam dan bukan 
termasuk dari furu’iyah (cabang). Beriman kepada hari kebangkitan adalah 
wajib bagi semua manusia, karena hari kebangkitan adalah tujuan akhir dari 
segala hal yang dilakukan di dunia.
7
  
Menurut  al Qur’an, hari kebangkitan sangatlah penting dengan berbagai 
alasan, salah satunya untuk menilai perbuatan yang telah dilakukan manusia, 
karena keadilan hanyalah milik Allah. Kemudian adanya tujuan hidup untuk 
berbuat kebaikan agar mendapatkan balasan kebaikan yang setimpal.
8
  
Menurut para ulama hari kebangkitan dapat diibaratkan seperti  fenomena 
tidur dan terjaga, pergantian siang dan malam  serta sistem tata surya alam 
semesta. Mereka menyatakan bahwa kebangkitan benar-benar akan terjadi. 
Bagaimana Allah mengeluarkan yang hidup dari yang mati atau sebaliknya, 
bagaimana Allah menghidupkan bumi setelah kematian. Ini semua sebagai 
bentuk peringatan dan pemberitahuan kepada manusia, bahwa setelah 
kematian ada kebangkitan.
9
 
Al Qur’an menegaskan kepastian datangnya hari kebangkitan agar sikap 
orang Arab (pada masa jahiliyyah) yang mengabaikan perintah Allah serta 
                                                             
6
  Andi Hadiyanto, “Makna Simbolik…,h. 207 
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mengabaikan kepastian akan datangnya hari kebangkitan 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Al Qur’an telah meyakinkan 
datangnya hari kebangkitan melalui ayat-ayatnya dimulai tentang penciptaan 
alam dan manusia, menggambarkan kisah umat terdahulu yang mengalami 
kebinasaan dan kehancuran karena melalaikan perintah Allah dan rasulnya. 
Setelah itu Al Qur’an menggambarkan keadaaan manusia di masa depan yang 
tidak mematuhi ajaran islam dan berbuat keburukan, manusia akan 
mendapatkan balasan sesuai dengan perbuatannya.
10
 
Menurut Abd. Rahman Dahlan Al Qur’an sangat memastikan akan datang 
dan terjadinya hari kebangkitan karena  hari kebangkitan merupakan hari 
pembalasan. Al Qur’an menerangkan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi 
pada hari kebangkitan yang merupakan balasan paling sempurna atas semua 
amal perbuatan manusia. Membangkitkan manusia merupakan hal mudah bagi 
Allah, hari kebangkitan terjadi karena kekuasaaan Allah dan bangkitnya 
seluruh manusia setelah kematian  merupakan salah satu  bukti kekuasaan 
Allah.
11
   
C. Gambaran Hari Kebangkitan 
Setelah peniupan sangkakala yang pertama, hancurlah seluruh alam 
semesta dan matilah seluruh makhluk yang benyawa kecuali yang dikehendaki 
oleh Allah seperti jasadnya para nabi dan rasul yang masih tetap terjaga dan 
utuh. Semua tulang belulang dan anggota badan manusia hancur, kecuali satu 
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 Andi Hadiyanto, “Makna Simbolik Ayat-Ayat  tentang Hari Kiamat …, h. 201 
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tulang yaitu tulang ekor. dari tulang ekor inilah Allah menyatukan bagian-
bagian tubuh manusia yang telah hancur.
12
  
Allah telah membuat perumpaan tentang kebangkitan manusia dari alam 
kubur, seperti tanah mati yang disiram hujan lebat, maka dengan seketika 
tumbuhlah rumput-rumput diatasnya. Seperti itulah manusia akan 
dibangkitkan dari alam kubur. Bahwasannya setiap tulang ekor yang dimiliki 
manusia tidak bisa hancur oleh apapun. Ketika Allah menyiramnya dengan air 
hujan maka tumbuhlah manusia dari alam kuburnya seperti sediakala.
13
  
Maka ketika Israfil meniup sangkakala yang kedua kembalilah seluruh 
ruh-ruh kepada jasadnya dan bangkitlah seluruh manusia dari alam kubur 
dengan sangat cepat untuk menghadap Tuhan mereka dan untuk menjalani 
pengadilan amal.  
Manusia dibangkitkan dengan keadaan yang baru dan sifat yang baru 
sesuai dengan perbuatan semasa di dunia. Maka manusia mulai memasuki 
alam akhirat, dan di alam ini manusia akan kekal selamanya. 
Terkumpulah pada hari tersebut seluruh manusia yang pernah hidup di 
alam dunia, dari manusia pertama hingga manusia terakhir, sehingga tidak 
setapak bumi pun yang kosong. Penuh sesak, semua makhluk berdiri tegak tak 
bergerak menunggu  hasil dari perbuatannya masing-masing di bawah terik 
matahari yang didekatkan jaraknya dengan manusia. Seluruh permukaan bumi 
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 Abdur Rahman Al Wasithi dan Abu Fatiah Al Adnani, 1001 Wajah Manusia di Padang 
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seakan menjadi api, sehingga manusia meminta segera dimasukkan dalam 
nereka karena tidak tahan dengan panasnya matahri. 
14
 
D. ILMU MUNASABAH 
1. Definisi Munasabah 
Munasabah berasal dari akar kata nasaba yang berarti berdekatan, 
bermiripan. Menurut As-Suyuthi munasabah berarti Musyakalah  (keserupaan) 
dan al Muqarabah (kedekatan).
15
 Dua orang saudara disebut satu nasib, 
(nasaba : keturunan) karena keduanya mirip. Maka munasabah terjadi antar 
dua hal yang mempunyai keterkaitan, baik dari segi bentuk lahir, ataupun 
makna yang terkandung.
16
 
Munasabah juga dapat berarti rabth yaitu pertalian yang ada diantara ayat-
ayat Al Qur’an dan surat-suratnya, baik dari segi makna, susunan kaliimat, 
maupun letak surat, ayat dan sebagainya.
17
 Hal ini selaras dengan munasabah 
yang diungkapkan oleh Manna al Qathan, munasabah merupakan hubungan 
antar satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau antar satu ayat 
dengan ayat lain dalam himpunan beberapa ayat, atau hubungan surat dengan 
surat lainnya. Quraish Shihab menyatakan bahwa munasabah adalah adanya 
keserupaan dan kedekatan diantara berbagai ayat, surah dan kalimat yang 
mengakibatkan  adanya hubungan baik dari segi makna antar ayat atau antar 
surah.
18
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Beberapa definisi munasabah diatas berbeda-beda, namun memiliki makna 
yang sama. Persamaan arti munasabah terletak pada tiga kata kunci  yaitu al 
Muqarabat (berdekatan), al Musyakalat (bermiripan), al Irtibath (pertalian). 
2. Sebab Muncul Ilmu Munasabah 
Lahirnya munasabah tidak diketahui secara pasti, namun para ulama 
berpendapat kajian munasabah pertama kali dilakukan oleh al Imam Abu Bakr 
Abd Allah bin Muhammad an Naisaburi  di kota Baghdad pada abad ke IV.
19
 
Kemudian lahirlah kitab yang membahas tentang munasabah Nazhm ad Durar 
fi tanasub al Ayyi wa As Suwar karya Burhanuddin Al Biqa’i. Abu Ja’far Ibnu 
al Jubair menngarang kitab al Burhan fin Munasabat Tartib Suwar al Quran. 
As-Suyuthi menulis kitab Tanasuq al Durar fi Tanasub al Suwar.
20
 
Menurut para ulama, diantara banyak kitab yang membahas tentang ilmu 
munasabah, karya al Biqa’I ialah kitab yang terlengkap dibandingkan dengan 
kitab lainnya karena al Biqa’i membahas masalah munasabah dalam tujuh 
aspek atau bentuk.
21
 Oleh karena itu munasabah termasuk salah satu ilmu 
yang menarik untuk dikaji untuk menemukan kandungan makna dari ayat-ayat 
al Quran itu sendiri. 
Perlu kita sadari bahwa al Quran tersusun  tidak sesuai dengan kronologis 
turunnya ayat, akan tetapi sesuai dengan urutan mushaf Utsmani saat ini, yang 
dimulai dari surat al Fatihah dan diakhiri dengan surat an Naas. Prinsip dalam 
mengkaji ilmu munasabah yaitu berdasarkan tata letak ayat dan surat. Hal 
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inilah yang menjadi perdebatan di kalangan ulama, baik dalam hal sistematika 
urutan ayat dan surah al Quran ataupun ilmu munasabah sendiri. 
Ada beberapa pendapat mengenai tata letak ayat dan surat dalam Al 
Quran, pendapat pertama, menyatakan  bahwa sistematika surat-surah Al 
Qur’an seluruhnya merupakan tauqifi dari nabi. Ulama yang mendukung 
pendapat ini Abu Ja’far, as Suyuti, Ibnu Al Hasshar, belaiu mengatakan 
sistematika surat dan ayat Al Qur’an berdasarkan wahyu yang diterima Nabi 
secara langsung  yang diberitahukan oleh Jibril atas perintah Allah.
22
  
Pendapat kedua menyatakan bahwa sistematika urutan surat Al Qur’an 
adalah ijtihad para sahabat, berdasarkan dalil bahwa sebelum mushaf Utsmani 
tersusun telah ada mushaf sahabat yang sistematika surat-suratnya berbeda-
beda. Seperti mushaf  Ubay bin Ka’ab. Ulama yang mendukung pendapat 
kedua adalah Imam Malik dan Qadhi Abu Bakar.
23
 Pendapat ketiga 
menyatakan bahwa sistematika surat Al Qur’an tauqifi sedangkan sebagian 
lainnya ijtihadi dengan argument bahwa banyak hadits yang menjelaskan 
sistematika sebagian surat-surat Al Qur’an adalah tauqifi.24  
Kajian atau prinsip  ilmu munasabah berdasarkan pada sistematika urutan 
ayat dan surah dalam al Qur’an. Hal ini juga menjadi suatu perdebatan yang 
sangat popular di kalangan para ahli tafsir, apakah munasabah dibolehkan atau 
tidak dalam sebuah penafsiran. Ada yang berpendapat  bahwa setiap surat atau 
ayat selalu ada relavansinya atau hubungannya dengan ayat atau surat lainnya. 
Ulama yang lain berpendapat, bahwa hubungan antar ayat atau surat tidak 
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selalu ada. Hanya sebagian ayat atau surat yang memiliki keterkaitan satu 
sama lain. Ada juga yang berpendapat bahwa mudah untuk mencari hubungan 
antar ayat dengan ayat lain, tetapi sulit untuk menemukan hubungan antar satu 
surat denga surat lainnya.
25
 
Seorang ilmuwan Guilaume yang berpikir secara objektif dan rasional, dia 
meneliti tentang penempatan ayat dan surat dalam Al Qur’an secara ilmiah 
dan dia mengaggumi atas ketelitian dan kecermatan serta kerapian  susunan 
ayat-ayat Al Qur’an karena walaupun ayat Al Qur’an turun secara terpisah, 
tetapi dapat disusun rapi sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh. Maka 
hal yang tidak mungkin jika Al Qur’an disusun berdasarkan pemikiran 
manusia yang sering salah dan keliru. Justru sebaliknya sistematika 
penyusunan Al Qur’an berdasarkan perintah dan petunjuk Allah yang 
memiliki makna dan hikmah yang tersimpan serta kemukjizatan yang luar 
biasa.
26
 Dan untuk mengetahui adanya makna yang terkandung serta adanya 
hubungan yang serasi antara satu dengan lainnya yaitu melalui ilmu 
munasabah dan kemampuan pengungkapan bahasa yang dimiliki manusia. 
27
 
3. Bentuk-bentuk munasabah  
Sesuai dengan pengertian munasabah yaitu hubungan antara ayat dan 
surah Al Qur’an,  maka ada bebarapa bentuk mengenai hubungan antara ayat 
dan surah dalam Al Qur’an, diantara ialah : 
a. Dilihat dari segi sifatnya, munasabah terbagi menjadi dua macam 
yaitu,  
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1) Dzahirul Irtibath yaitu perseuaian yang nyata atau persesuaian 
yang tampak jelas, karena sangat eratnya keterkaitan antara 
kalimat satu dengan kalimat lainnya, sehingga apabila 
keduanya dipisah maka tidak menjadi suatu kalimat yang 
sempurna, seolah-olah ayat tersebut merupakan satu kesatuan 
yang sama. Contohnya surat al Isra ayat 1-2 
                           
                           
Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil 
Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. 
   
  Ayat di atas menerangkan tentang perjalanan Nabi Muhammad 
saw. 
 
 
                             
 
Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami 
jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan 
firman): "Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku, 
 
Ayat di atas menerangkan diturunkannya kitab taurat kepada 
Nabi Musa as. 
 
Munasabah diantara kedua ayat tersebut tampak jelas, yaitu 
diangkatnya Nabi Muhammad dan Nabi Musa sebagai Nabi 
dan Rasul, dan keduanya diisra’kan. Nabi Muhammad dari 
masjid al-Haram ke masjid al-Aqsa, sedang Nabi Musa dari 
Mesir menuju Madyan dalam kondisi ketakutan 
28 
 
 
2) Khifiu Al Irtibath yaitu persesuaian yang tidak jelas, atau 
samarnya persesuaian antara ayat satu dengan ayat lainnya, 
sehingga tidak nampak adanya hubungan antara keduanya, 
ataupun karena keduanya memiliki makna yang bertentangan.
28
 
Contohnya : hubungan ayat 189 surat al Baqarah dan ayat 190 
surat al Baqarah. 
                                   
                                
    
 
mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah 
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-
rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu beruntung. 
 
                                
 
dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi 
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. 
  
Ayat yang pertama menerangkan bulan tsabit/ tanggal-tanggal 
untuk tanda-tanda waktu dan jadwal ibadah haji, sedang ayat kedua 
menerankan perintah menyerang orang-orang yang menyerah umat 
Islam. Nampaknya kedua ayat tersebut tidak ada hubunganya, atau 
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samar. Hubungan diantara dua ayat tersebut adalah dalam ayat 189 
menerangkan, sebenarnya diwaktu haji umat Islam dilarang 
berperang  tetapi jika umat Islam diserang lebih dulu, maka 
serangan musuh harus dibalas walaupun pada musim haji. 
b. Munasabah dilihat dari segi materinya, yaitu: 
1) Munasabah antar kalimat dalam satu ayat 
a) Munasabah dalam bentuk al Mahaddhat (berlawanan) 
Seperti dalam firman Allah surat Al Hadid ayat 4: 
                          
                                 
                        
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa: kemudian Dia bersemayam di atas ´arsy Dia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepada-Nya. dan Dia bersama 
kamu di mama saja kamu berada. dan Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
Antara kata Yaliju  (t) dengan kata Yakhruju  (keluar), 
serta kata Yanzilu (turun) dengan kata Ya’ruju (naik) 
terdapat korelasi perlawanan.
29
 
 
b) Munasabah dalam bentuk al Isthirad (penjelasan lebih 
lanjut) 
Contohnya dalam surat al A’raf ayat 26: 
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                                  
                 
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan 
pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa 
Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-
mudahan mereka selalu ingat. 
  
Ayat ini diawali dengan penjelasan nikmat Tuhan 
berupa pakaian yang menutupi tubuh. Kemudian di 
pertengahan ayat itu muncul kata libasdd al–Taqwa 
yang disisipkan sebagai tambahan penjelasan lebih 
lanjut dari kata libas yang terdapat sebelumnya. Dengan 
adanya tambahan keterangan itu, maka makin jelas 
kepada kita bahwa pakaian yang lebih efektif  dalam 
memelihara seseorang dari hal-hal yang negatif lahir 
batin ialah pakaian takwa, yakni sikap mental yang 
selalu tunduk dan patuh melaksanakan perintah dan 
meninggalkan larangan.
30
 
c) Di’athofkan ayat yang satu kepada ayat yang lainnya. 
seperti munasabah antara ayat 103 surat Ali Imran 
dengan ayat 102 surat Ali Imran. 
                    
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dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,.(QS. Ali 
Imran : 103) 
 
                           
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah 
sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan 
beragama Islam.(QS. Ali Imran : 102) 
 
Fungsi dari munasabah dengan ‘athof ialah untuk 
menjadikan dua ayat tersebut sebagai dua hal yang 
sama. Ayat 102 Ali Imran Allah memerintahkan untuk 
bertaqwa dan pada ayat 103 surat Ali Imarin Allah 
memerintahkan untuk berpegang teguh  kepada agama 
Allah. Ini adalah dua hal yang sama, karena berpegang 
teguh kepada Allah merupakan bagian dari bertaqwa 
kepada Allah.
31
 
d) Tidak di’athofkan ayat yang satu dengan ayat yang lain 
Seperti munasabah antara ayat 11 surat Ali Imran 
dengan ayat 10 surat Ali Imran. 
                          
             
Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda 
dan anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat menolak 
(siksa) Allah dari mereka. dan mereka itu adalah bahan 
Bakar api neraka,(QS. Ali Imran : 10) 
 
                                   
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           
 (keadaan mereka) adalah sebagai Keadaan kaum 
Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka 
mendustakan ayat-ayat kami; karena itu Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosa mereka. dan Allah 
sangat keras siksa-Nya.(QS. Ali Imran ; 11) 
 
Dalam munasabah ini tampak hubungan yang kuat 
antara ayat 11 dengan ayat 10  surat Ali Imran, 
sehingga ayat 11 dianggap sebagai bagian kelanjutan 
dari ayat 10 surat Ali Imran.  
2) Munasabat antar ayat dengan ayat dalam satu surat 
Munasabah ini sangat terlihat jelas seperti dalam surat al 
Ikhlash. 
                              
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 
beranak dan tidak pula diperanakkan, 
 
Masing-masing ayat dalam surah al Ikhlas saling menguatkan  
tema poko dalam surat tersebut yaitu tentang Keesaaan 
Tuhan.
32
 
3) Munasabah antar fashilat (penutup) ayat dengan isi ayat 
tersebut 
a) Tamkin (memperkokoh), yaitu dengan penutup suatu 
ayat akan memperkokoh makna yang terkandung dalam 
ayat tersebut. 
                                                             
32
 Abu Anwar, Ulumul …, h. 73 
33 
 
 
seperti dalam firman Allah ayat 25 surat Al Ahzab, 
sebagai berikut: 
                           
             
dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang 
Keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka 
tidak memperoleh Keuntungan apapun. dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. 
dan adalah Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa. 
 
Dalam Ayat di atas Allah menghidangkan orang-orang 
mukmin dari peperangan bukan karena lemah, 
melainkan Allah Maha Kuat dan Maha Perkasa. 
Maksud adanya penutup di antara kedua penggalan ayat 
di atas ialah agar pemahaman terhadap ayat tersebut 
menjadi lurus dan sempurna. 
33
 
b) Ighal (penyesuaian dengan penutup  ayat sebelumnya) 
Munasabah ini seperti adanya persamaan bunyi dengan 
penutup ayat sebelumnya, contohnya:  
                        
Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-
orang yang mati mendengar dan (tidak pula) 
menjadikan orang-orang yang tuli mendengar 
panggilan, apabila mereka telah berpaling 
membelakang. 
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Penutup  dalam ayat tersebut tidak ada penambahan 
makna baru melainkan sekedar tambahan penjelasan 
tentang arti ash-Shum. namun dari segi lafalnya fashilat 
dalam ayat tersebut sangat mirip dengan fashilat  ayat 
sebelumnya yang berbunyi al Haqqul Mubin.
34
 
c) Tashdir (menyebut lafal Penutup di awal, tengah 
maupun di akhir ayat) 
Seperti yang ada dalam ayat 61 surat Thaha. 
                            
    
berkata Musa kepada mereka: "Celakalah kamu, 
janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap 
Allah, Maka Dia membinasakan kamu dengan siksa". 
dan Sesungguhnya telah merugi orang yang mengada-
adakan kedustaan. 
 
Pada ayat di atas terlihat dengan jelas lafal penutup  
Maniftaraa  mirip dengan lafal  laataftaruu yang teletak 
di tengah ayat.  
4) Munasabat awal uraian surat dengan akhir surat 
Contohnya ialah pada surat al Qashash. Surat al Qashash 
dimulai dengan menceritakan Nabi Musa, menjelaskan langkah 
awal dan pertolongan yang diperoleh Nabi Musa, kemudian 
menceritakan perlakukannya ketika mendapatkan dua orang 
yang sedang berkelahi dan Nabi Musa berdoa. Kemudian surat 
ini diakhiri dengan menghibur Nabi Muhammad  bahwa beliau 
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akan keluar dari Mekkah  dan dijanjikan akan kembali lagi ke 
Mekkah serta melarangnya menjadi penolong bagi orang-orang 
kafir ( al Qashash : 85-86)
35
 
5) Munasabah antar akhir suatu surat dengan awal surat 
berikutnya 
Seperti akhir dari surat al waqi’ah dan awal surat dari surat al 
Hadid,  
             
Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang 
Maha besar.(QS. Al Waqi’ah :96) 
                          
semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 
bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). dan 
Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(QS.Al 
Hadid : 1)  
 
6) Munasabah antara satu surat dengan surat lainnya 
 
Seperti antara surat Quraisy dengan surat al Fiil. Karena kedua 
surat tersebut membicarakan tentang kebinasaan tentara gajah 
yang mengakibatkan orang Quraisy dapat mengadakan 
perjalanan pada musim dingin dan musim panas, sehingga al 
Akhfasy menyatakan bahwa hubungan antara surat al Fiil dan 
Quraisy temasuk hubungan sebab akibat.
36
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4. Pandangan Ulama tentang Munasabah  
1) Al Biqa’I ilmu munasabah pada umumnya adalah kajian tenatng 
hubungan logis antara sejumlah susunan ayat atau ide sehingga 
diperoleh kerkaitan satu ayat kandungannya dengan ayat atau 
kandungan sebelum dan sesudahnya.
37
 
2) Nasr Hamid Abu Zaid membandingkan antara munasabah dan 
asbabun nuzul . menurutnya asbabun nuzull berkaitan dengan satu 
atau seumlah ayat dengan konteks sejarahnya, sedangkan 
munasabah berkaitan dengan nialai yang terkandung antara ayat 
dan surahya menurut ururtan tekas. 
3) Al Maraghi menegaskan bahwa al Quran merupakan satu kesatuan 
yang kokoh dan kuat, yang tersusun dengan ayat-ayat yang penuh 
keserasian dan kepaduan serta sistematika yang sangat tepat. 
4) Fakhruddin Ar Razi berpendapat bahwa keindahan al Quran 
terletak pada urutan dan hubungan antara ayat-ayatnya. Beliau 
menyakini bahwa Al Quran merupakan satu kesatuan, dan tidak 
ada kekacauan dan pertentangan di dalamnya.
38
 
5. Urgensi Ilmu Munasabah  
1) Dapat mengembangkan anggapan orang bahwa tema-tema al 
Quran kehilangan relavansi antara satu bagian dan bagian lainnya. 
2) Mengetahui persambungan atau hubungan antara bagian al Qur’an, 
baik antar kalimat atau antar ayat maupun antar surat, sehingga 
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lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan terhadap al 
Quran dan memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan 
kemukjizatan. 
3) Dapat diketahui mutu dan tingkat kebalaghahan bahasa al Quran 
dan konteks kalimatnya yang satu dengan yang yang lain serta 
persesuaian ayat atau surah yang satu dari yang lain.
39
 
4) Bila seorang tidak menemukan asbabun nuzulnya.  Setelah 
diketahui hubungan suatu kalimat atau suatu ayat dengan kalimat 
atau ayat yang lain, dimungkinkan  seseorang akan mudah 
mengistinbathkan hukum-hukum atau isi kandunganya. 
5)  untuk memahami keutuhan, keindahan dan kehalusan bahasa serta 
membantu seseorang dalam memahami keutuhan makna al Quran 
itu sendiri.
 40
 
6. Cara Mengetahui Munasabah 
Ilmu munasabah bersifat ijtihadi, yaitu yang dtetapkan berdasarkan 
ijtihad para sahabat karena tidak ditemukannya riwayat yang 
membicarakan tentang munasabah. Oleh karena itu, ulama tidak 
mengharuskan mencari munasabah dlam setiap ayat dan surat al Quran. 
Adakalanya seorang mufasir menemukan keterkaitan suatu ayat dengan 
ayat lainnya dan terkadang juga tidak. Jika tidak ditemukannya 
munasabaha, maka seorang mufasir tidak diperkenankan memaksakan 
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diri
41
. Untuk meneliti adanya keterkaitan dalam ayat dan surah al Quran 
diperlukan pemikiran yang dalam dan langkah-langkah yang tepat. 
Beberapa langkah untuk menemukan munasabah menurut as Suyuthi : 
a. melihat tema sentral dari surat tertentu 
b. melihat pernyataan-pernyataan yang diperlukan untuk mendukung 
tema sentral tersebut 
c.  mengadakan kategorisasi terhadap premis-premis itu berdasarkan 
jauh dekatnya  kepada tujuan  
d. yang terakhir melihat kalimat-kalimat, (pernyataan-pernyataan) 
yang saling mendukung di dalam premis itu.
42
 
Untuk mengetahui munasabah al Biqa’I menukil pendatap dari 
gurunya
43
, yaitu:  
Secara global untuk mengetahui ilmu muunasabah pada al Quran 
adalah engkau melihat terlebih dahulu tujuan umum dari satu surah 
kemudian engkau perhatikan unsure-unsur yang terlibat dalam 
menggolongkan tujuan umum tersebut dengan dilihat dari 
kedekatan dan unsure-unsur tersebut. Jika engkau telah 
melakukannya, engkau akan mengetahui susunan dan urutan satu 
ayat. Oleh  karena itu, ilmu munasabah  adalah ilmu yang sangat 
baik. Hubungan antara ilmu ini dengan ilmu tafsir bagaikan 
hubungan antara ilmu balaghah dan ilmu nahwu. 
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BAB III 
KRONOLOGIS KEJADIAN HARI  KEBANGKITAN DALAM AL QUR’AN 
A. Kematian Bagi Seluruh Makhluk 
  Perihal tentang hari kebangkitan menjadi salah satu hal yang penting dalam 
Al Qur‟an karena hari kebangkitan merupakan hari dibangkitkannya manusia pada 
kehidupan yang kekal abadi serta hari penentuan balasan atas setiap  perbuatan yang 
telah dilakukan di dunia. Hari kebangkitan terjadi dimulai dari kematian, peristiwa di 
Alam Barzakh, terjadinya hari kiamat, proses peniupan sangkakala dan 
dibangkitkannya manusia. 
Allah telah banyak membicarakan tentang terjadinya hari kebangkitan melalui 
ayat-ayatnya yang tidak peneliti paparkan satu persatu. Namun peneliti akan 
memaparkan beberapa ayat yang menurut peneliti adalah inti dari pada ayat-ayat 
tentang terjadinya hari kebangkitan. Diantaranya tentang kematian. 
                            
                            
tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan 
Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah 
beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan.(QS. al Imran : 185) 
40 
 
Menurut Imam Al Biqa‟i dalam tafsir Al Misbah, ayat ini berhubungan 
dengan sikap sebagian orang munafik dalam perang Uhud, mereka menduga dapat 
menghindari diri dari kematian. Dalam ayat ini diterangkan manusia ataupun 
makhluk lain yang ada di bumi akan mengalami kematian yang kemudian akan 
mendapat balasan baik atau buruk.  
Kata Dza’iqatu al Maut  berarti marasakan atau mencicipi. Memiliki makna 
bahwa ini adalah awal mula sebuah perjalanan menuju akhirat. Sedangkan kata Al 
Maut berasal dari mata-yamutu  yang artinya terpisahnya roh dari jasad atau 
kematian. Maka dapat di pahami kematian, yaitu suatu keadaan yang di alami setiap 
makhluk yang bernyawa. Kematian merupakan tahap akhir dari kehidupan manusia di 
dunia dan sekaligus tahap awal untuk  menuju kehidupan di akhirat.
 1
 
Kedua kata tersebut sebagai gambaran yang akan terjadi dan dialami manusia 
setelah kematian. Pada hari tersebut  semua manusia akan mendapatkan balasan yang 
baik atau buruk sesuai dengan perbuatannya. Namun apa yang diterima setelah 
kematian belum merupakan balasan yang seutuhnya, akan tetapi merupakan 
permulaan balasan yang akan terjadi di akhirat.
2
  
Quraish Shihab juga menafsirkan firman Allah Hari kiamat sajalah 
disempurnakan pahalamu  yang disebutkan setelah kematian, menunjukan bahwa 
setelah kematian dan sebelum kebangkitan pada hari kiamat, yaitu di  alam barzakh 
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manusia telah mendapatkan ganjaran, tetapi belum sempurna dan akan 
disempurnakan siksa dan ganjarannya setelah kebangkitan dari kubur.
3
 
Dalam tafsir Al Maraghi dijelaskan, bahwa setiap manusia akan mencicipi 
rasa roh ketika meninggalkan anggota tubuh manusia. Roh setiap manusia tidak akan 
pernah mati sekalipun jasadnya mati. Dan dijelaskan pula, makna kata at Taufiyah 
dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa sebagian balasan amal baik atau buruk 
terkadang telah terjadi semasa manusia hidup di dunia, sebagai balasan atas amal 
yang telah manusia perbuat.
4
 
Dalam tafsir Al Misbah  dijelaskan ayat ini  masih berhubungan erat dengan 
tujuan utama ayat sebelumnya, yaitu menghibur Rasul yang mendapat tanggapan 
negatif dari orang-orang Yahudi bahwa setiap manusia akan  mati. Maka dalam ayat 
ini Allah menghibur Rasulullah dan di ayat selanjutnya Allah mengingatkan bahwa 
kaum mukminin seluruhnya akan diuji dengan agama sebagai ujian yang paling berat 
serta akan diuji dengan harta dan jiwa.
5
  
Firman Allah surat al Qashash ayat 88: 
                                    
    
janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, 
Tuhan apapun yang lain. tidak ada Tuhan (yang berhak 
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disembah) melainkan Dia. tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
Syeikh As Sa‟di menafsirkan, apa pun selain Allah akan binasa, Allah lah 
yang Maha Kekal. Hukum dunia dan akhirat pun sepenuhnya milik Allah, semua 
manusia akan berpulang kepada Rabbnnya dan Allah akan  memberi balasan seluruh  
amal perbuatan manusia yang dilakukaknnya, karena setiap manusia wajib 
menyembah Allah dan menaati perintahNya.
6
 
Ayat ini berhubungan erat dengan surat ar Rahman ayat 26-27 : 
                            
semua yang ada di bumi itu akan binasa. dan  tetap kekal Dzat 
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 
Ayat di atas menerangkan bahwa semua yang ada di bumi akan rusak dan 
binasa kecuali Allah yang Maha Kekal.oleh karena itu  manusia janganlah tergoda 
dengan kenikmatan yang ada di dunia, sebab segala yang ada di dunia akan musnah 
dan manusia akan di minta pertanggungjawaban atas segala nikmat yang telah 
diperolehnya selama di dunia.
7
 
B. Alam Barzakh sebagai Pemisah antara Alam Dunia dan Akhirat 
                              
                                                             
6
 Ahmad Mustafa, Misteri Kematian,(Jakarta : Dhiyaul Ilmi, 2017) h. 17 
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43 
 
        
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang 
dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab 
yang sangat keras".(QS. Al Mu‟min : 46) 
 
Ayat ini berbicara tentang Fir‟aun yang akan menerima azab pada hari kiamat, 
yang menurut sebagian ulama ayat ini menjadi dasar akan adanya siksa di alam 
kubur. Orang yang kafir akan diperlihatkan neraka dan azabnya pagi hingga petang 
dan orang yang beriman akan ditampakan surga dan kenikmatannya pagi hingga 
petang. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Bukhori dan Muslim dari 
Ibnu Umar, bahwasannya Rasulullah bersabda “ sesungguhnya salah seorang dari 
kamu apabila meninggal dunia akan diperlihatkan kepadanya tempat duduknya pagi 
dan petang. Jika ia termasuk ahli surga, maka tempat duduknya adalah bersama ahli 
surga. Jika ia termasuk ahli neraka, maka tempat duduknya adalah bersama ahli 
neraka. Disampaikan kepadanya inilah tempat duduk engkau sampai Allah 
membangkitkan engkau pada hari kiamat . (riwayat Bukhari dan Muslim dan Ibnu 
Umar).
8
  
Kata Ya’radhuuna  berasal dari kata ardh  yang artinya menampakkan sesuatu 
kepada pihak yang lain baik dengan tujuan menyenangkan  atau menarik 
perhatiannya, atau dengan maksud menakutkannya maupun sekedar menampakkan 
kepada yang ditunjukkannya itu.  
                                                             
8
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Pada surat Mu‟min ayat 46 menegaskan bahwa adanya  alam barzakh yang 
menajdi tempat bagi manusia setelah meninggal hingga hari kiamat. Di alam barzakh 
manusia akan diperlihatkan dengan siksa neraka dan kenikmatan surga.
9
 Maka hal ini 
menunjukka adanya siksa di alam kubur bagi orang-orang kafir yang dijelaskan 
disurat al mu‟minun ayat 99-100 : 
                                
                              
(Demikianlah Keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila 
datang kematian kepada seseorang dari mereka, Dia berkata: 
"Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia).agar aku berbuat 
amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. sekali-
kali tidak. Sesungguhnya itu adalah Perkataan yang 
diucapkannya saja. dan di hadapan mereka ada dinding 
sampal hari mereka dibangkitkan. 
 
Allah juga berfirman,  
                                      
                                    
    
janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup,disisi Tuhannya 
dengan mendapat rezki.mereka dalam Keadaan gembira 
disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, 
dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak 
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ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. 
 
C. Peniupan Sangkakala 
 
                        
                     
Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di langit 
dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. kemudian 
ditiup sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu (putusannya masing-masing).(QS. Az Zumar : 68) 
 
Pada ayat ini Allah menerangkan peniupan sangkakala pada hari kiamat akan 
terjadi dua kali. Tiupan pertama sangatlah dahsyat sehingga seluruh makhluk hidup 
akan mati baik yang dilangit atau dibumi kecuali yang dikehendaki oleh Allah untuk 
tidak mati. Kemudian terjadilah tiupan yang kedua, ini adalah tiupan kebangkitan 
untuk semua makhluk  yang telah  mati, akan bangkit kembali.
10
 
Quraish Shihab juga menerangkan, bahwa ayat ini mengisyaratkan peniupan 
sangkakala terjadi dua kali. Peniupan pertama mengakibatkan ketakutan dan 
kematian serta kehancuran alam raya, sedangkan peniupan yang kedua adalah 
kebangkitan atau dengan kata lain perpindahan manusia dari alam kubur/barzakh ke 
alam perhitungan, surga dan neraka. Ada beberapa ulama yang menyatakan peniupan 
sangkakala sebanyak tiga kali, yang pertama menjadikan hati semua makhluk gentar, 
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kedua menjadikan semua makhluk mati, dan yang ketiga menjadikan semua makhluk 
bangkit, berdasarkan pada QS. An-Naml : 87.
11
  
Kata tsumma menunjukkan adanya selang waktu antara kedua peniupan 
tersebut. Al Qur‟an tidak menjelaskan berapa selang waktu antara peniupan pertama 
dan kedua. Sebuah riwayat menyebutkan empat puluh, riwayat ini ditemukan dalam 
shohih muslim melalui Abu Hurairah, Nabi tidak menyebutkan maksud dari empat 
puluh, apakah empat puluh hari atau bulan atau bahkan tahun.
12
  
 َمَ با َنيََ ن َخفَ ت َنيََ اَ بر َع َنوََ قَ لاَ يَ :َ اوَ اَ ةريرهَ اباَ اَ بر َع َنوََ ي َموَ قَ اَ اَلاَ ب َتيََ قَ لاَ اَ َ:َ اوَ بر َع َنوَ َش َرهَ قَ ا َلاَ
َ اَ ب َتيَ قَ,َ لاَ اَاوَ بر َع َنوَ َسَ نَ ةََ ق َلاََ اَ ب َتيََ
Antara dua tiupan (terdapat jeda waktu) empat puluh. Mereka 
bertanya : “wahai Abu Hurairah empat puluh harikah ? Abu 
Hurairah menjawab : Aku tidak mau menjawab. Mereka 
kembali bertanya : empat puluh bulankah ?Au Hurairah 
menjawab. Aku tidak mau menjawab. Mereka kembali 
bertanya empat puluh tahunkah? Abu Hurairah menjawab : 
Aku tidak mau menjawab.
13
   
Ayat ini memiliki makna yang sama  dengan ayat lain yang berbicara tentang 
peniupan sangakala. Seperti dalam surat An Nazi‟at ayat 6-7 
 
                   
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(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 
ketika tiupan pertama menggoncang alam, tiupan 
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. 
 
Kata Arraajifah berasal dari  kata raajafa yang memiliki arti yang beguncang 
dengan hebat. Pada hari kiamat bumi dan gunung akan berguncang dengan sangat 
hebat, seperti yang dijelaskan dalam surat al muzammil ayat 14
14
 
                     
pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, 
dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-
tumpukan pasir yang berterbangan. 
 
Ayat ini menggambarkan bahwa bumi dan gunung berguncang sangat keras, 
sehingga gunung dan bukit menjadi berserakan, bercerai-berai  seperti tumpukan 
pasir yang berterbangan.
15
 Allah juga menjelaskan di surat al Qari‟ah ayat 5: 
               
dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan. 
Allah berfirman juga dalam surat al Haqqah ayat 13-15: 
                         
               
Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup. dan 
diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu 
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dibenturkan keduanya sekali bentur.Maka pada hari itu 
terjadilah hari kiamat,. 
Setelah tiupan pertama yang mematikan seluruh makhluk di bumi, Kemudian 
diikuti oleh langit yang terbelah dan bintang-bintang yang bertebaran dan dikuti pula 
dengan tiupan yang kedua yang akan membangkitkan makhluk dari kematiannya.16 
                           
Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali 
tiupan saja,  dengan serta merta mereka hidup kembali 
di permukaan bumi. 
 
Membangkitkan manusia adalah hal mudah bagi Allah hanya dengan satu kali 
tiupan saja, yakni tiupan yang kedua yang membangkitkan orang-orang mati dari 
kuburnya dan berkumpul di permukaan bumi yang baru  dalam keadaan hidup 
kembali. Saat itulah seluruh manusia akan mempertanggungjawabkan amal 
perbuatannya di dunia.
17
 
D. Hari Kiamat dan Kehancuran Alam Semesta 
                            
                         
                                 
                          
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Hari kiamat, Apakah hari kiamat itu? tahukah kamu Apakah 
hari kiamat itu? pada hari itu manusia adalah seperti anai-
anai yang bertebaran, dan gunung-gunung adalah seperti bulu 
yang dihambur-hamburkan. dan Adapun orang-orang yang 
berat timbangan (kebaikan)nya, Maka Dia berada dalam 
kehidupan yang memuaskan. dan Adapun orang-orang yang 
ringan timbangan (kebaikan)nya, Maka tempat kembalinya 
adalah neraka Hawiyah. tahukah kamu Apakah neraka 
Hawiyah itu? (yaitu) api yang sangat panas. 
 
Dalam surat ini menjelaskan tentang keadaan hari kiamat, termasuk waktu dan 
tanda-tandanya. Bahwa saat terjadi hari kiamat seluru manusia akan keluar dari 
keubur nya dan berjalan tidak menentu arah. Keadaan manusia saat itu seperti anai-
anai yag bertebaran atau seperti serangga yang bertebaran, karena kebingungan yang 
dirasakan oleh manusia. Serta gunung-gunung yang berhamburan.
18
  
Hari kiamat merupakan hari yang penuh dengan ketakutan dan bencana 
sehingga dapat menggetarkan hati dan pendengaran. Karena hari kiamat adalah hari 
yang sangat mencekam dan manusia tidak dapat membayangkannya.
19
  
Dijelaskan juga dalam surat tersebut, manusia akan mendapatkan timbangan 
atas amal kebaikannya dan keburukan. Maka bagi orang yang lebih banyak amal 
kebaikannya ia akan masuk surga, sebaliknya orang yang banyak timbangan 
keburukannya akan masuk neraka.
20
 
Kemudian dalam surat at Takwir ayat 3 juga mnejelaskan,  
             
                                                             
18 Wahbah Az- Zuhaili, Tafsir Al munir…, Jild. 15, hal. 646 
19 Ibid. hal. 648 
20 Ibid. hal. 650 
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dan apabila gunung-gunung dihancurkan, 
 
Allah juga berfirman dalam surat al muzzammil 14, 
                      
pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, 
dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-
tumpukan pasir yang berterbangan. 
 
Bahwasannya pada hari kiamat gunung menjadi seperti pasir yang 
berterbangan,yakni pasir yang terkumpul, mencair di mana manusia dan hewan dapat 
mengalir di dalam pasir tersebut. Sebelumnya gunung berupa batu yang keras 
kemudian berhamburan tidak tersisa sama sekali. Kata ar Rajifah dalam ayat ini 
gempa dengan goncangan yang dahsyat.
21
 
E. Perumpamaan Hari Kebangkitan 
                               
         
Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu 
menggerakkan awan, Maka Kami halau awan itu kesuatu 
negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya 
dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.(QS. Fathir : 9) 
 
 Dalam ayat ini Allah memberikan gambaran peristiwa dibangkitkannya 
manusia dari alam kubur. Melalui ayat ini juga Allah menunjukan tentang adanya hari 
kembali. Hari kembali  adalah dihidupkannya bumi setelah matinya. Allah 
mengingatkan kepada hamba-Nya untuk merenungi makna dari ayat di atas. Karena 
                                                             
21 Ibid. hal. 212 
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sesungguhnya dahulu bumi itu gersang, tidak ada satu pun tumbuhan yang tumbuh. 
Lalu Allah mengirimkan awan yang membawa air dan menurunkan air itu ke bumi 
maka hiduplah bumi itu dan menumbuhkan berbagai macam tumbuhan. Demikian 
pula jasad-jasad manusia, jika Allah hendak  membangkitkan dan mengeluarkannya. 
Allah menurunkan hujan dari bawah „Arsy yang merata ke seluruh bumi. Kemudian 
jasad - jasad itu keluar dari dalam kuburnya seperti biji yang tumbuh dari tanah. 
Dalam sebuah hadits disebutkan “setiap anak adam akan binasa, kecuali tulang 
ekornya. Darinya ia diciptakan dan darinya pula ia akan disusun  (dihidupkan kembali 
).
22
 
Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Ruzain al Uqaili bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah tentang bagaimana cara Allah menghidupkan orang mati dan apa 
tanda-tandanya pada makhluk. Rasulullah menjawab “ wahai Abu Ruzain, pernahkah 
engkau melalui sebuah lembah kaummu yang gersang, kemudian kamu melaluinya 
kembali dalam keadaan subur dan menghijau?” kemudian Abu Ruzain menjawab 
“pernah”. Rasulullah berkata “ begitulah Allah menghidupkan orang yang sudah  
mati “.23 
 Dalam tafsir Al Misbah  dijelaskan adanya persamaan pergerakan awan 
dengan hari kebangkitan, adalah bahwa pada pergerakan awan itu terjadi 
penghimpunan partikel-partikel air yang kemudian mejadi hujan, sedangkan pada hari 
                                                             
22
 Ibnu katsir,  Tafsir Ibnu Katsir ( Surakarta : Insan Kamil, 2015), terj. Arif  Rahman Hakim, 
jild.8, hal, 499 
23
 Kementrian Agama, Al Qur’an … jild.8 h. 142 
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kebangkitan akan terjadi penghimpunan manusia  dan Allah menggiring dan 
menggerakan manusia menuju Padang Mahsyar untuk mendapatkan balasan dari 
Allah ditempatkan disurga atau di neraka.
24
 
Ayat –ayat sebelumnya  telah menegaskan tentang kebenaran janji Allah, serta 
ketidaksamaan siapa yang percaya dan durhaka dalam balasan dan ganjaran yang 
akan mereka terima di hari Akhir. Dan di ayat 9 ini membuktikan keniscayaan hari 
kebangkitan itu dengan sebuah perumpaan. Ayat menyatakan bahwa janji Allah 
pastilah benar dan Allah maha kuasa yang dapat mengirimkan angin dan 
menggerakan awan ke suatu negeri yang gersang dan turunlah hujan kemudian 
tumbuhlah tumbuhan di tanah yang gersang tersebut sebuah perumpaan bagi hari 
kebangkitan manusia dari tanah kelak. 
25
 
Menurut Imam Ibnu Katsir menjelaskan tentang hari kebangkitan sering kali 
disandarkan pada bukti dihidupkannya kembali bumi setelahnya mati, bumi yang 
pada mulanya gersang tanpa tanaman kemudian Allah menurunkan hujan dan bumi 
kembali subur serta tumbuhlah tanaman-tanaman seperti yang dijelaskan pada 
permulaan surat al Hajj ayat 526 
                                   
                            
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 Quraisy Syihab, Tafsir … jild. 11, h.  436 
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 Quraisy Syihab, Tafsir … jid 11, h. 436 
26
 Ahmad Musthafa, Misteri Kematian … h. 307 
53 
 
                          
                                
                            
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari 
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 
sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) 
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara 
kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang 
dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini 
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah. 
Ayat ini sebagai bukti yang Allah tunjukkan untuk orang-orang yang tidak 
percaya akan hari kebangkitan dan menganggap hari kebangkitan mustahil terjadi 
serta tulang belulang yang telah menjadi tanah tidak mungkin bisa bersatu kembali 
seperti manusia sediakala. Oleh karena itu dengan ayat ini Allah menunjukkan bukti 
adanya hari kiamat dan hari kebangkitan dengan dua peristiwa yang pertama melalui 
kejadian diri mereka sendiri, mulai dari dalam kandungan, tumbuh dewasa dan 
kemudian mati.  
54 
 
Dan peristiwa yang kedua dengan bumi yang tandus dan kering kemudian 
Allah turunkan hujan sehingga tumbuhlah tanaman-tanaman dengan bermacam-
macam warna sehingga menutupi permukaan tanah yang semula tandus. Maka inilah 
kekuasaan Allah untuk menciptakan dan membangkitkan makhluknya. Sesungguhnya 
penciptaan ulang adalah hal yang sangat mudah bagi Allah.
27
  
F. Manusia dibangkitkan melalui tulang belulangnya 
                             
dan mereka berkata: "Apakah bila Kami telah menjadi tulang 
belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah 
Kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang 
baru?"(QS. al Isra ayat 49). 
Kata Kholqan  adalah bentuk mashdar dari khalaqa –yakhliku kholqan  yang 
berarti membuat, menjadikan dan menciptakan. Kata khalqan yang pada mulanya 
berarti ciptaan  berubah menjadi makhluk. Oleh karena itu semua ciptaan Allah 
disebut sebagai makhluk. Dalam ayat ini kata khalqan ditambahkan dengan isim fa‟il 
yang berarti “ yang baru”. Maka Kholqan Jadiidan  bermakna makhluk yang baru. 
Maksud dari ayat ini adalah semua mahkluk pada hari kiamat, setelah menjadi tulang-
belulang  yang hancur akan dibangkitkan kembali seperti makhluk yang baru.
28
 
Kaum musyrikin yang  mengingkari hari kebangkitan tidak percaya bahwa 
tulang-belulang mereka akan dibangkitkan kembali. Karena menurut mereka tulang 
belulang yang sudah hancur dan bercampur dengan bumi tidak  akan bisa menjadi 
                                                             
27
 Kementrian Agama, Al Qur’an  …h. 232 
28 Kementrian Agama, Al Qur’an ….jild. 5,  h. 492 
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makhluk kembali. Pendapat mereka ini disebabkan mereka menolak kerasulan Nabi 
Muhammad saw. Serta mereka menyamakan kemampuan mereka dengan kekuasaaan 
Allah.
29
 
Pada ayat-ayat sebelumnya Allah telah menjelaskan terhadap Rasul  tentang 
keingkaran kaum musyrikin Mekkah terhadap keEsaan Allah dan kerasulan Nabi 
Muhammad. Maka pada ayat ini Allah menjelaskan keingkaran mereka kepada hari 
kiamat dan hari kebangkitan serta pembalasan terhadap semua amal perbuatan 
mereka selama di dunia.
30
 Allah menjelaskan juga pada Surat An Nazi‟at ayat 10-12 : 
                                  
      
(orang-orang kafir) berkata: "Apakah Sesungguhnya 
Kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan 
semula. Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila 
Kami telah menjadi tulang belulang yang hancur 
lumat? mereka berkata: "Kalau demikian, itu adalah 
suatu pengembalian yang merugikan". 
Kata Nakhiratun terambil dari kata nakhara yang berarti lubang yang dalam 
sehingga bila ditiup angin terdengar suara berdesing keluar darinya. Jika tulang 
belulang dilukiskan dengan kata tersebut, maka yang dimaksud adalah kerapuhannya 
                                                             
29 Ibid. h. 494 
30 Ibid.h.  493 
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sehingga tersentuhn sedikit saja ia hancur, bahkan tanpa disentuh pun ia akan lumat 
denngan sendirinya.
31
 
Kaum musyrikin dan orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan tidak 
percaya akan dibangkitkannya manusia yang tulang belulangnya sudah hancur.  
Mereka tidak percaya adakah yang dapat membangkitkan tulang belulang yang sudah 
bercampur menjadi tanah.
32
 
Apabila kami benar-benar akan dikembalikan hidup dan dibangkitkan kembali 
pada hari kiamat, maka pastilah kami akan sangat merugi karena telah mendustakan 
berita yang dibawa Muhammad. Oleh karena itu kami akan ditimpa segala apa yang 
pernah dikatakan Nabi Muhammad. Perkataan yang mereka ucapkan bertujuan untuk 
mengejek dan menghina Nabi Muhammad. Kemudian Allah membantah perkataan 
mereka pada ayat selanjutnya.
33
 
Allah berfirman  surat Yasiin ayat 78-79 : 
                                   
                  
dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia 
lupa kepada kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang 
dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah 
hancur luluh?"Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh 
                                                             
31 Ibid. Jild. 15. h. 37 
32
  Wahbah Az Zuhaili, Tafsir … h. 355 
33 Ibid. h. 356 
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Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. dan 
Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk. 
Kemudian Allah membantah segala keingkaran kaum musyrikin terhadap hari 
kebangkitan dalam surat al Qiyamah ayat 3-4 
                          
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan 
mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya?bukan 
demikian, sebenarnya Kami Kuasa menyusun (kembali) 
jari jemarinya dengan sempurna. 
Ayat ini diungkapkan dengan sebuah pertanyaan yang mengandung makna 
agar manusia memikirkan persoalan mati dan adanya hari kebangkitan dengan 
sungguh-sungguh.
34
 
Diriwayatkan bahwa ayat ke 3 dan 4 turun dikarenakan ulah dua orang yang 
bernama Adiyy bin Abi Rabi‟ah bersama Akhnasy bin Syraiq . Adiyy pernah 
menjumpai Rasulullah dengan bertanya “hai Muhammad tolong ceritakan kepadaku 
kapan datang hari kiamat dan bagaimana keadaan manusia saat itu?” Rasulullah 
menceritakan dengan apa adanya. Adiyy menjawab “ Demi Allah andaikata aku 
melihat dengan mata kepalaku sendiri akan hari itu, aku juga tidak akan 
membenarkan ucapanmu itu dan aku juga tidak percaya kepada mu dan kepada hari 
kiamat itu. Apakah mungkin Muhammad Allah sanggup mengumpulkan kembali 
tulang belulang manusia. kemudian turunlah ayat ke 4 dan menegaskan kekuasaan 
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Allah sebagai jawaban terhadap pertanyaan Adiyy bin Rabi‟ah dan orang-orang yang 
besikap seperti dia.
35
  
G. Peristiwa Hari Kebangkitan 
 
                                   
                                 
                      
Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan menghidupkan 
Kami kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakan kamu 
pada kali yang pertama". lalu mereka akan menggeleng-
gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata: "Kapan itu 
(akan terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-mudahan waktu 
berbangkit itu dekat", Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, 
lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu 
mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali 
sebentar saja(QS. al Isra ayat 51-52) 
 
Ayat ini berhubungan erat dengan ayat sebelumnya bahwa Allah sangat 
mampu untuk membangkitkan manusia dan menngembalikan tulang belulang yang 
sudah hancur menjadi seperti semula. Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul 
untuk memberikan jawaban dan menerangkan kapada kaum musyrikin Mekkah 
bahwa Allah berkuasa untuk membangkitkan manusia seperti saat pertama kali 
manusia diciptakan. Akan tetapi mereka tetap menolak. Bahkan mereka 
mempertanyakan kapan terjadinya hari kiamat dan hari kebangkitan.  
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Pada ayat selanjutnya dijelaskan bahwa hari kebangkitan adalah hari ketika 
Allah memanggil semua manusia, lalu mereka akan mematuhi panggilan tersebut. 
Lalu mereka bangkit dari kuburnya dengan memuji-Nya yang telah membangkitan 
mereka sesuai dengan janji yang telah ditetapkan. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa ayat-ayat ini sangat 
berhubungan erat dengan ayat sebelumnya surat al Isra ayat 49, yang menceritakan 
bahwa Allah sangat berkuasa untuk membangkitkan manusia dan mengumpulkan 
tulang belulang yang telah hancur menjadi mahkluk sedia kala. 
Peristiwa ini juga dijelaskan dalam surat Qaaf ayat 41- 42: 
                                  
    
dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru 
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat.  (yaitu) 
pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-
benarnya Itulah hari ke luar (dari kubur). 
 
Pada saat dibangkitkan dari kubur, mereka mengira bahwa mereka hidup di 
dunia tidak lama, tetapi hanya sebentar saja. Seperti dalam firman Allah surat an 
Nazi‟at ayat 46 :  
                        
60 
 
pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka 
merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.
36
 
 
Allah juga berfirman dalam surat An-Naba ayat 38, 39,40, bagaimana suasana 
pada  saat hari kebangkitan, 
                          
                                     
                            
pada hari, ketika ruh dan Para Malaikat berdiri 
bershaf- shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa 
yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang 
Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar. 
Itulah hari yang pasti terjadi. Maka Barangsiapa yang 
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali 
kepada Tuhannya. Sesungguhnya Kami telah 
memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa 
yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir 
berkata:"Alangkah baiknya Sekiranya dahulu adalah 
tanah". 
Wahbah Zuhaili menafsirkan, pada hari kiamat keagungan Allah akan dapat 
dilihat oleh seluruh makhluk. Bahkan seluruh  malaikat tidak mampu berbicara pada 
hari tersebut. Kecuali dengan dua syarat, yang pertama diizinkan dengan syafaat dan 
yang kedua berkata benar, sebagaimana firman Allah:  
                       
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pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali 
(syafa'at) orang yang Allah Maha Pemurah 
telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 
meridhai perkataannya.(Thahaa: 109) 
kemudian di ayat 40 Allah menegaskan kepada penduduk Mekkah dan orang-
orang kafir, sesungguhnya Allah memperingati akan datangnya azab yang sudah 
dekat. Hari tersebut akan datang dalam waktu dekat, karena sesuatu yang akan datang 
itu adalah dekat. Maksudnya dalam waktu dekat ialah bahwa setiap orang akan 
melihat perbuatan baik dan buruknya selama hidup di dunia, yang di jelaskan dalam 
surat an Nazi‟at ayat 46:37 
H. Balasan untuk Orang Kafir 
 
                              
                                     
                            
              
Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat 
pengintai. lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang 
melampaui batas. mereka tinggal di dalamnya berabad-abad 
lamanya, mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan 
tidak (pula mendapat) minuman selain air yang mendidih dan 
nanah, sebagai pambalasan yang setimpal  Sesungguhnya 
mereka tidak berharap (takut) kepada hisab, dan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dengan Sesungguh- 
sungguhnya.dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu 
kitab. karena itu rasakanlah. dan Kami sekali-kali tidak akan 
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menambah kepada kamu selain daripada azab.(QS. An Naba : 
21-30) 
 
 
Menurut Sayyid Quthub, sesungguhnya neraka Jahannam telah ada dan telah 
disiapkan untuk kembalinya orang-orang yang melampaui batas dan mereka akan 
tinggal di neraka Jahannam berabad-abad. Kemudian akan diberikan minum dengan 
air yang mendidih dan juga nanah yang meleleh dan mengalir dari tubuh orang-orang 
kafir tersebut. Hal itu setimpal dengan perbuatan mereka yang mendustakan ayat-ayat 
Allah, sehingga Allah  membalasnya dan menghitung setiap apa yang telah mereka 
perbuat terhadap ayat-ayat Allah.
38
  
Menurut Quraish Shihab, neraka Jahannam adalah jalan yang akan dilalui oleh 
semua manusia terutama untuk orang-orang yang sangat durhaka dan melampaui 
batas, mereka akan menetap dineraka selamanya tanpa batas waktu. Mereka tidak 
merasa nyaman walau hanya sebentar, tidak merasakan tidur, tidak mendapat 
minuman yang melepaskan dahaga tetapi meraka akan mendapatkan minum dari air 
yang mendidih yang membakar  kerongkongan serta perut dan nanah yang mengalir 
dari tubuh-tubuh penghuni neraka. Siksaan tersebut setimpal dengan perbuatan yang 
telah mereka lakukan. 
Quraish Shihab juga menafsirkan kata mirshada sebagai jalan yang akan 
dilalui oleh setiap orang dan akan ditanyakan tentang syahadtnya, jika lulus maka 
akan melewatinya, kemudian akan ditanyakan tentang zakatnya, puasanya hajinya 
dan umrahnya dan yang terakhir akan ditanyakan penganiayaa –peganiayaan yang 
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pernah dilakukannya. Jika ia lulus akan masuk ke dalam surge, namun jika tidak 
maka akan terjatuh ke dalam neraka.
39
 
I. Balasan untuk Orang Mukmin 
 
                                  
                              
                          
Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat 
kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, dan 
gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman).  di dalamnya mereka tidak mendengar 
Perkataan yang sia-sia dan tidak (pula) Perkataan dusta.  
sebagai pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup 
banyak, Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya; yang Maha Pemurah. mereka tidak 
dapat berbicara dengan Dia.(QS. An Naba :31-37) 
 
Setelah ayat yang lalu berbicara balasan terhadap orang kafir, dalam ayat ini 
Allah berbicara tentang kehidupan orang-orang  yang beriman dan bertaqwa yang 
penuh dengan kenikmatan dan tidak pernah dirasakan di dunia.  Kehidupan surgawi 
adalah kehidupan yang terpelihara dari kebohongan dan  ke sia-siannya.
40
 Allah 
menerangkan bahwa orang-orang yang bertaqwa benar-benar akan mendapatkan 
kemenangan dan penghormatan. Kemenangan dan kebahagiaan yang besar itu adalah 
pemberian dari Allah  sebagai rahmat dan karunianya kepada hambanya yang taat.
41
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Menurut Quraish Syihab orang-orang yang bertaqwa ialah orang-orang yang 
senantiasa melaksanakan perintah Allah dan  menjauhi laranganNya secara baik dan 
sesuai dengan kemampuannya, maka mereka mendapatkan tempat kebahagiaan di 
surga yaitu suatu kemenangnan yang dipenuhi dengan kebun-kebun dan buah anggur, 
gelas-gelas yang dipenuhi minuman yang lezat. Di surga mereka tidak pernah 
mendengar perkataan yang sia-sia, dan perkataan dusta. Semua itu sebagai balasan 
bagi mereka yang beriman dan mematuhi perintah-Nya serta menjauhi  larangan-
Nya.
42
  
Kemudian Allah juga menjelaskan keadaan orang yang beriman di akhirat, 
seperti surat Fath : 5 
                              
                  
supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. 
dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah, 
 
Ayat ini juga sangat berhubungan erat dengan surat al Imran ayat 185 yang 
pada ayat tersebut juga dijelaskan tentang kematian yang pasti akan datang kepada 
setiap makhluk hidup.  
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BAB IV 
KRONOLOGIS HARI KEBANGKITAN DALAM AL QUR’AN 
(Kajian Munasabah ) 
 
A. Kronologis Hari Kebangkitan dalam Al Qur’an 
Pada bab IV  ini, peneliti akan menganalisa tentang kronologis hari 
kebangkitan sebagaimana yang telah duraikan pada bab I, bab II dan bab 
III.  Kronologis bermakna rentetan suatu peristiwa berdasarkan waktu. 
Maka kronologis daripada hari kebangkitan dimulai dengan adanya sebuah 
kematian. Setelah kematian manusia akan dikuburkan dan memasuki Alam 
Barzakh atau alam kubur hingga hari kiamat datang. Salah satu tanda 
datangnya kiamat ialah dengan tiupan Sangkakala oleh malaikat Israfil. 
Kemudian datanglah tiupan sangkakala yang kedua untuk membangkitkan 
manusia dari alam kubur. Saat itulah disebut dengan hari kebangkitan. hari 
dimana dibangkitkannya manusia untuk mendapatkan balasana atas apa 
yang telah diperbuat selama di dunia. 
1. Kematian   
Setiap mahkluk yang bernyawa pasti mengalami kematian. Menurut 
para mufasir kematian merupakan akhir dari kehidupan manusia di dunia 
dan merupakan tahap awal dalam kehidupan di akhirat. Kata  Dzaiqatu al 
Maut  yang berarti merasakan kematian, memberikan gambaran bahwa 
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setelah kematian adalah hal yang sangat mengerikan yang di alami oleh 
orang yang telah mati. Yaitu balasan yang akan di terima oleh masing-
masing manusia, dan balasan tersebut barulah permulaan, karena balasan 
sesungguhnya akan terjadi di akhirat. Orang-orang kafir akan 
mendapatkan siksa kubur. Namun bagi orang mukmin kematian 
merupakan suatu kenikmatan, karena mereka akan merasakan kenikmatan 
alam kubur dan bagi mereka telah diperlihatkan surga yang indah. 
Sebenarnya ada hal yang penting dari kematian yang dilupakan oleh 
manusia, yaitu kematian adalah pintu yang menghubungkan antara 
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Kematian ialah akhir dari 
perjalanan manusia di dunia. Namun, jiwa manusia akan melanjutkan 
kehidupannya diakhirat. Maka kematian termasuk dalam mempersiapkan 
kehidupan yang selanjutnya.
1
  
2. Alam Barzakh 
Setiap kematian seseorang, maka ia akan memasuki alam kubur yang 
disebut dengan alam barzakh. Alam barzakh merupakan alam yang 
berbeda dengan alam dunia. Di  alam  barzakh pandangan orang-orang 
yang telah meninggal dunia akan lebih tajam karena mereka dapat melihat 
neraka atau surga.  Maka orang-orang kafir akan diperlihatkan dengan 
siksa api neraka sedangkan orang beriman akan diperlihatkan keindahan 
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serta kenikmatan surga hingga hari kiamat. Tahap ini merupakan antara 
kematian dan kebangkitan.  
3. Peniupan Sangkakala  
Bebrapa penafsiran telah menjelaskan mengenai peniupan sangkakala. 
Peniupan sangkakala akan terjadi dua  kali, peniupan pertama merupakan 
tanda hancurnya seluruh makhluk hidup dan alam semesta. Seperti yang 
dijelaskan dalam ayat Al Qur’an, gunung-gunung akan meletus, manusia 
akan berterbangan dan lautan akan meluap. Kemudian terjadilah peniupan 
yang kedua, yaitu peniupan untuk membangkitkan kembali makhluk-
makhluk yang telah mati untuk menjadi saksi atas setiap perbuatannya 
masing-masing dan akan mempertanggungjawabkannya di hadapan sang 
Pencipta. Jarak antara terjadinya hari kiamat dan dibangkitkannya manusia 
tidak diketahui secara pasti, di dalam beberapa riwayat hanya dielaskan 
empat puluh, seperti yang diriwayatkan n oleh Abu Hurairah, “Antara dua 
tiupan (terdapat jeda waktu) empat puluh. Mereka bertanya : “wahai Abu 
Hurairah empat puluh harikah ? Abu Hurairah menjawab : Aku tidak mau 
menjawab. Mereka kembali bertanya : empat puluh bulankah ?Au 
Hurairah menjawab. Aku tidak mau menjawab. Mereka kembali bertanya 
empat puluh tahunkah? Abu Hurairah menjawab : Aku tidak mau 
menjawab. 
4. Hari Kiamat dan Kehncuran Alam Semesta 
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Hari kiamat adalah hari di mana terdengar suara yang memekakan 
telinga, mata bahkan hati dan pikiran manusia. Suara tersebut tidak seprti 
yang terdengar biasanya. Pada saat itulah terjadi ketakutan dan kehancuran 
yang luar biasa yang dialami oleh makhluk hidup. sehingga hari kiamat 
dapat diartikan dengan waktu yang penuh dengan ketakutan yang 
mencekam dn sangar berat.  
Seperti yang dikatakan dalam al Qur’an pada saat terjadinya hari 
kiamat semua yang di bumi akan bins, tidak ada tempat yang aman untuk 
berlindung dari peristiwa hari kiamat yang mengerikan. Bahlkan dalam 
gua, tanah dan batu sekaligus.
2
 
5. Perumpamaan hari kebangkitan  
Hari kebangkitan digambarkan melalui 2 peristiwa, yang pertama 
proses tumbuhnya tanaman ditanah yang tandus dengan air hujan yang 
Allah kirimkan dan yang kedua proses penciptaan manusia  di mulai dari 
janin, terus berkembang hingga terlahir sebagai bayi dan tumbuh menjadi 
manusia dewasa. Maka dengan mudahnya Allah akan membangkitkan 
manusia pada hari kebangkitan seperti dua peristiwa tersebut. 
Sesungguhnya adanya alam dunia, matahari, gunung-gunung, siang dan 
malam, sebagai bukti bahwa Allah Maha Kuasa yang menciptakan semua 
ini, tentulah mudah bagi Allah untuk memusnahkan dan menghidupkan 
kembali seluruh alam dunia dan isinya.  
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6. Manusia dibangkitkan melalui tulang beluangnya 
Setelah manusia mati, dan tubuhnya bercampur dengan tanah, ada satu 
tulang yang tidak hancur di tubuh manusia yaitu tulang ekor. maka dari 
tulang itulah manusia akan dihidupkan kembali seperti sedia kala. 
Ketetapan Allah ini diingkari oleh orang-orang kafir, mereka tidak 
percaya tulang-tulang yang sudah hancur akan dibangkit kembali. 
Keinggkaran mereka disebabkan oleh cara berfikir mereka yang 
menyamakan kemampuan mereka dengan kekuasaan Allah serta 
penolakan mereka akan kerasulan Nabi Muhammad. 
7. Peristiwa Hari Kebangkitan 
Peristiwa hari kebangkitan saat di mana malaikat Israfil meniup 
sangkakala yang kedua, hanya dengan sekali tiupan  seluruh makhluk akan 
hidup dan bangkit menghadap Tuhannya. Mereka berkumpul di tempat 
yang luas, yaitu Padang Mahsyar untuk menyaksikan perhitungan setiap 
amal yang telah mereka kerjakan di dunia. 
8. Balasan terhadap Orang Kafir 
Orang kafir adalah orang-orang yang mendustakan kebenaran ayat-
ayat Allah. Oleh Karena itu Allah akan membalasnya dengan neraka 
Jahannam . mereka akan tinggal didalamnya berabad-abad bahkan 
selamanya tanpa batas waktu. Kemudian akan diberikan minum dengan air 
mendidih hingga membakar kerongkonggannya dan nanah yang mengalir 
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dari tubuh-tubuh penghuni neraka. Quraish Shihab juga menfasirkan 
Mirshoda sebagai jalan yang akan dilalui oleh semua orang dan akan 
ditanyakan perihal syahadat, sholah, zakat, puasa, haji, umrah dan 
penganiyaan apa yang telah dilakukan manusia. Jika semua terjawab maka 
akan lulus dan masuk ke dalam surga, akan tetapi jika manusia tidak bisa 
menjawabnya akan terjatuh dan masuk ke dalam neraka. 
9. Balasan terhadap Orang Mukmin 
Berbeda dengan orang-orang kafir yang mendapat balasan neraka 
Jahannam, orang-orang yang  beriman dan menaati perintah-Nya serta 
menjauhi larangan-Nya akan mendapatkan kenikmatan surga dengan 
hidangan buah anggur, gelas-gelas yang berisi minuman yang lezat, dan  
terhindar dari segala perkataan yang dusta. itu semua adalah suatu 
kemenangan dan rahmat yang diberikan Allah untuk orang-orang yang taat 
kepada-Nya.  
B. Munasabah tentang Kronologis Kejadian Hari Kebangkitan dalam Al 
Qur’an 
1. Munasabah Ayat-ayat Kematian 
Surat  al Imran ayat 185 menerangkan bahwa setiap yang bernyawa 
akan mengalami kematian. Ini bermakna semua makhluk yang hidup di 
dunia akan mati termasuk manusia, hewan, tumbuhan atau bahkan 
makhluk ghaib seperti jin, seluruhnya akan mengalami kematian.Seperti 
yang diungkapkan dalam surat al Qashash ayat 88, Syeikh as Sa’di 
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menafsirkan Allah lah yang Maha Kekal dan segala sesuatu selain Allah 
akan binasa. Kehidupan akhirat dan kehidupan dunia pun sepenuhnya 
hanya milik Allah.  Dikatakan kembali dalam surat ar Rahman ayat 26 – 
27 segala yang ada di bumi akan rusak dan binasa kecuali Allah dan ayat 
ini memberikan pesan agar manusia tidak tergoda dengan kenikmatan 
dunia karena segala yang ada di dunia akan rusak dan manusia akan 
diminta pertanggungjawabannya.  
Beberapa ayat yang telah disebutkan diatas menurut peneliti 
mengingatkan bahwa manusia dan segala yang ada di dunia akan 
mengalami  kematian, oleh sebab itu berbuatlah kebaikan selama di dunia 
karena  apa yang diperbuat manusia akan mendapatkan balasannya, 
bahkan saat di alam barzakh.  
2. Munasabah Ayat-Ayat tentang Alam Barzakh 
Setelah manusia mengalami kamatian, manusia akan menemui alam 
baru, alam pemisah antara alam dunia dan alam akhirat, yaitu alam 
barzakh. Sebagian para ulama menjadikan surat al Mu’min ayat 46 sebagai 
dasar adanya alam barzakh, ayat ini menggambarkan adanya siksa  kubur 
dan nikkmat kubur.  
Menurut Qurasih Shihab  dalam menafsirkan ayat ini,  di alam barzakh 
manusia memiliki pandangan yang sangat tajam sehingga mereka  orang-
orang kafir dapat melihat neraka dan orang-orang mukmin dapat melihat 
indahnya surga. Maksudnya manusia dapat merasakan balasan atas 
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pebuatannya di dunia semenjak di alam barzakh hingga hari kiamat 
mendatang. Karena balasan sesungguhnya terjadi di akhirat kelak.  
Ayat ini di satu sisi menunjukkan adanya alam yang berbeda dengan 
alam dunia. Di alam ini pandangan mereka lebih tajam karena dapat 
melihat neraka. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa kehidupan di Alam 
barzakh berlanjut hingga hari kiamat serta menjadi pemisah antara 
kehidupan dunia dan akhirat.
3
 
3. Munasabah Ayat-Ayat tentang Peniupan Sangkakala 
Surat Az Zumar ayat 68 menerangkan bahwa peniupan Sangkakala 
akan terjadi sebanyak dua kali, peniupan pertama untuk mematikan 
seluruh makhluk hidup dan peniupan yang kedua untuk membangkitkan 
makhluk hidup ayng telah mati.  
Pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan keagungan dan 
kekuasaaanNya dengan menegaskan bahwa Allah lah Pencipta, Pengurus 
dan Pengendali  segala sesuatu. Dan pada ayat ini Allah menerangkan 
peristiwa yang terjadi pada hari kiamat. Setelah terjadinya hari kiamat 
bergantilah kehidupan dan dihadapkanlah catatan amal perbuatan seluruh 
manusia yang dijelaskan pada ayat berikutnya.  
Surat Az Zumar memiliki makna yang sama dengan surat An Nazi’at 
ayat 6-7 dan surat Al Muzammil ayat 14, ketida ayat tersebut membahas 
tentang  peniupan sangkakala denga kata Ar Raajifah  sebagai peniupan 
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Sangkakala yang pertama dan kata Ar Raadhifah  sebagai peniupan 
Sangkakala yang kedua.  
Kemudian dalam surat Al Haaqqah ayat 13-15 membahas tentang 
peniupan Sangkakala dalam ayat tersebut disebut dengan Ash Shuur  yang 
berarti tiupan yang pertama menggncangkan seluruh alam dan isinya.
4
  
4. Munasabah Ayat-Ayat tentang Hari Kiamat 
Kemudian terdengarlah tiupan sangkakala oleh malaikat israfil sebagai 
pertanda telah tiba hari kiamat dan hancurlah seluruh alam semesta dan 
isinya. Gunung bertabrakan, air lautan meluap dan lain sebagainya yang 
digambarkan dalam ayat-ayat al Qur’an seperti surat al Zalzalah, al 
Qari’ah, al Qiyamah, al Waqi’ah dan bahkan sebagian dari al Qur’an berisi 
tentang hari kiamat  sebagai pengingat bagi manusia.  
Surah Al Qori’ah termasuk salah satu surat yang menggambarkan  
tentang kejadian hari kiamat. Penulis menilai bahwa surat Al Qori’ah 
sesuai untuk nama sebuah hari kiamat karena memiliki makna yang cukup 
mengerikan dan menakutkan seperti bencana alam dan  kematian. Dalam 
surat tersebut dijelaskan manusia saat hari kiamat bagaikan anai-anai yang 
bertebaran tidak menentu arah karena terkejut, kebingungan dan 
ketakutan, setiap orang sibuk menyelamatkan dirinya  masing-masing 
sehingga lupa dengan saudaranya. 
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Ayat 1-3 dalam surat al Qori’ah membahas tentang makna hari kiamat, 
yaitu hari yang mengerikan dan berakhirnya seluruh kehidupan di dunia 
yang ditandai dengan tiupan sangkakala. Ayat ke empat menggambarkan 
kengerian manusia saat hari kiamat seperti anai-anai yang bertebaran. Ayat 
kelima menggambarkan gunung-gunung yang kokoh hancur berkeping-
keping sehingga tampak seperti bulu yang berhamburan. Kemudian ayat 
selanjutnya berbicara tentang pertanggungjawaban atas semua 
pertanggung jawaban manusia dan balasan atas semua perbuatan tersebut.
5
 
5. Munasabah Ayat-ayat tentang Perumpamaan Hari Kebangkitan  
 Setelah seluruh alam hancur dan tidak tersisa sedikitpun kecuali Allah 
yang  Maha Kekal, lalu ditiuplah sangkakala yang kedua yang 
menandakan bangkitnya seluruh makhluk. Allah menggambarkan 
kebangkitan manusia dari alam kubur salah satunya dalam surat fathir ayat 
9, al A’raf ayat 57. Dalam kedua ayat tersebut dijelaskan bahwasannya  
Allah menghidupkan kembali bumi yang sebelumnya telah hancur dan 
menjadi gurun yang sangat gersang. Kemudian Allah menurunkan air 
hujan, maka bangkitlah seluruh jasad-jasad dari alam kubur seperti 
tumbuhnya tanaman di tanah  tandus  yang tersiram air hujan. Ibnu katasir 
juga menjelaskan hari kebangkitan seperti dihidupkan kembali bumi 
setelahnya mati. Allah lah yang Maha Kuasa yang dapat menghidupkan 
dan mematikan, menciptakan dan menghancurkan  dengan kehendaknya. 
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Tidak hanya itu Allah juga menggambarkan kebangkitan melalui 
bagaimana Allah menciptakan, seperti dalam surat al Hajj ayat 5. 
Bagaimana Allah menciptakan manusia dari segumpal daging dan air 
mani, jadilah janin dalam kandungan, lalu lahirlah bayi kecil hingga 
dewasa, begitu pula Allah akan membangkitkan manusia kembali.  
Ayat  tersebut sebagai bukti adanya hari kiamat dan hari kebangkitan 
dengan dua peristiwa yang telah disebutkan, malalui kejadian manusia itu 
sendiri dimulai dari Allah menumbuhkan tanaman-tanaman dan 
menghasilkan  buah-buahan.  Dari sari tumbuhan tersebut terjadilah proses 
nuthfah. Dari setitik nuthfah teradilah sebutir darah, dari sebutir darah 
menadi segumpal daging, lalu terjadilah suatu anggota badan, tulang-
tulang, kulit pacaindera dan lain sebagainya kemudian lahir menjadi 
seorang bayi dan menjadi manusia dewasa. Bahkan tidak hanya satu orang 
tapi berpuluh ribu manusia terlahir kedunia. Dan pada akhirnya satu demi 
satu dari manusia tersebut mati, mdikuburkan dan hancur menjadi tanah 
kembali. Dengan proses tersebut maka Allah pun sanggup menghidupkan 
kembali berpuluh ribbu manusia tersebut. Dan yang kedua proses 
tumbuhnya tumbuhan di tanah yang tandus dengan disiram air hujan.  
Setelah Allah menunjukkan kekuasannya serta bukti-bukti keesaanya 
yang tidak bisa ditandingi oleh apapun. Dan inilah yang disebut dengan 
meraih kemuliaan, bahkan orang musyrik pun mendambakan dan saling 
berlomba untuk meraih kemuliaan. Maka di ayat selanjutya Allah 
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mengatakan barang siapa yang berbuat kemuliaan di manapun dan kapan 
pun karena kemuliaan hanyalah milik Allah.
6
 
Maka Ayat ini membantah perkataan orang kafir tentang penolakan 
mereka terhadap keniscayaan hari kebangkitan. Perlu kita ketahui bahwa 
penyebutan penciptaan dan pembangkitan mengandung isyarat tentang 
kuasa Allah membangkitkan manusia, yakni kekuasaan-Nya mencipta 
adalah bukti kekuasaanNya membangkitkan kembali.
7
 
Dari ayat tersebut memberikan bimbingan agar manusia berpikir 
sehingga dapat menerima dan yakin bahwa hari kebangkitan benar akan 
terjadi. Allah juga telah menampakkan kepada manusia berpuluh bukti 
yang dialami oleh manusia itu sendiri yang Allah gambarkan dalam surat 
An Naba ayat 1-20. 
6. Munasabah Ayat-ayat tentang Manusia Dibangkitkan melalui Tulang 
Belulangnya 
Pada hari kebangkitan manusia akan dibangkitkan dengan keadaan 
yang baru, sifat yang baru seperti yang diterangkan dalam surat al Isra ayat 
49, bahwasannya manusia pada hari kiamat, akan dibangkitkan dari tulang 
belulang yang hancur mejadi makhluk yang baru seperti sebelumnya. 
Peristiwa ini dingkari oleh kaum kafir dan orang-orang yang tidak 
beriman. Menurut mereka tidak mungkin bisa terjadi tulang belulang yang 
sudah hancur dan menjadi tanah dapat hidup kembali. Padahal allah telah 
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menegaskan kembali pada ayat selanjutnya, surat al Isra ayat 50 -52, 
bahwa Allah benar-benar Kuasa untuk membangkitkan manusia dari 
tulang belulang yang telah hancur, kemudian dijelaskan kembali dalam 
surat An Nazi’at ayat 10- 12 dan surat Yasiin ayat 78-79, tulang belulang 
manusia sangat rapuh dan akan hancur walau hanya tersentuh sediki saja, 
bahkan tanpa disentuh pun tulang manusia akan lumat. Akan tetapi kaum 
musyrikin tetap mendustukan ayat-ayat Allah sehingga Allah membantah 
segala keingkaran mereka dalam surat Al Qiyamah ayat 3-4, bahwasannya 
manusia harus memikirkan persoalan kematian dan hari kebangkitan 
dengan sungguh-sungguh. 
8
 
Dalam hadits juga dikatakan, diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu 
Hibban dan Abi Sai’id, Rasulullah berkata “tanah memakan setiap bagian 
tubuh manusia, selain ujung ekornya. Lalu orang bertanya. Apakah itu ya 
Rasulullah? Rasulullah menjawab, sebesar biji bayam, dari mana kamu 
akan dibangkitkan kelak.  
Dari hadits tersebut menegaskan bahwa ada bagian dari tibuh manusia 
yang tidak akan hancur, walaupun dikubur beribu tahun atau dibakar 
sekalipun, yaitu ujung tulang sulbi yang disebut dengan tulang ekor. Dari 
tulang ekorlah manusia akan dibangkitkan kembali menjadi  manusia yang 
baru, sama dengan penciptaan manusia dari segumpal daging, hingga 
menjadi orang dewasa. Seperti yang dijelaskan pada ayat-ayat yang telah 
dibahas sebelumnnya.  
                                                             
8  Kementrian Agama, Tafsir…, jild. 10, h. 440 
78 
 
 
7. Munasabah Ayat-Ayat tentang Peristiwa Hari Kebangkitan 
Kemudian dalam surat al Isra ayat 51, bagian terakhir menjelaskan 
bagaimana suasana kebangkitan, ketika seluruh manusia mematuhi 
panggilan-Nya, lalu para makhluk bangkit dari kuburnya dan memuji Nya 
yang telah membangkitkan mereka sesuai janji yang telah ditetapkan. Pada 
hari itu seluruh manusia akan berkumpul, dari manusia yang pertama 
hingga manusia terakhir yang diciptakan.  
Di akhir surat al Isra ayat 51 Allah memerintahkan Rasul untuk 
mengatakan bahwa mereka harus bersiap-siap untuk menghadapi hari 
kebangkitan karena hari kebangkitan sudah dekat. Allah tidak memastikan 
kapan hari kebangkitan terjadi, tetapi hanya memastikan hari kebangkitan 
pasti datang dalam waktu yang dekat.
9
 
Kemudian  surat An Nazi’at ayat 6 menegaskan pada saat dibangkitkan 
dari kubur manusia  merasakan bahwa hidup manusia di dunia tidak lah 
lama tetapi hanya sebentar saja. Manusia akan mengira kehidupan didunia 
hanya sebatas waktu siang atau sore. 
Wahbah Zuhaili menerangkan surat An Naba ayat 38-40, pada hari itu 
manusia tidak dapat berbicara kecuali yang diizinkan oleh Allah termasuk 
para malaikat tidak mampu untuk berbicara karena mengagungkan, takut, 
dan tunduk kepada Allah. Pada hari tersebut manusia akan mengetahui 
                                                             
9
 Ibid, h. 495 
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hasil dari yang diperbuatnya selama di dunia. Maka manusia pada hari itu 
akan terbagi menjadi dua, kelompok orang-orang mukmin yang dekat 
dengan pahala dan kemuliaan Allah. Kedua kelompok orang-orang kafir 
yang jauh dari rahmat Allah serta termasuk orang-orang yang mendapat 
siksa dari Allah.  
8. Munasabah Ayat-Ayat tentang Balasan terhadap Orang Mukmin dan 
Kafir 
Setelah bebrapa tahap yang manusia lalui menuju kehidupan 
akhirat atau kehidupan yang sesungguhnya, dari kematian hingga 
terjadinya hari kebangkitan, maka manusia akan menerima balasan yang 
Allah berikan atas apa yang telah manusia lakukan selama di dunia. 
balasan tersebut sesuai dengan perbuatan yang kita lakukan. Tidak ada 
yang dikurangi ataupun dilebihkan karena  Allah maha Adil. Dan balasan 
yang terakhir bagi manusia adalah neraka atau pun surganya Allah. 
Maka Allah telah menyiapkan balasan bagi orang-orang yang beriman 
tehadap segala ketetapan Allah, yang telah dijanjikan balasannya di dalam 
ayat-ayat al Quran. Allah juga telah mempersiapkan balasan bagi orang-
orang yang menginggkari segala ketetapan Allah, yang tidak mempercayai 
adanya hari kebangkitan yaitu siksa dan neraka.  
Dalam surat An Naba dijelaskan tentang balasan bagi orang kafir dan 
orang Mukmin, dalam surat tersebut Allah lebih dahulu menyebutkan 
balasan orang-orang kafir yaitu neraka Jahannam. Orang kafir akan 
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bertempat dineraka Jahannam selamanya, dan tidak pernah merasakan 
udara sejuk, tidur, tidak juga merasakan minuman yang dapat 
menghilangkan dahaga mereka, mereka meraakan air mendidih dan nanah 
yang menngalir  dari penduduk Mekkah. Dan inilah ayat 21-30 
menjelaskan keadaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah.
10
  
Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan siksa bagi orang-orang kafir, 
ayat 31-36 surat an Naba menjelaskan balasan bagi orang-orang yang taat 
terhadap perintahNya. Allah menyebutkan keberuntunga para penghuni 
syurga yang dipindahkan dari neraka dan dimasukkan ke syurga, Allah 
menjelaskan bahwa itu adalah keutamaan dan kebaikan dari Allah.  
Dengan membahas keadaan penghuni syurga dan neraka ini, terdapat 
sebuah tempat untuk merenung, intropeksi dan anuran untuk beribadah 
yang akan berbuah surga serta larangan melakukan kemaksiatan, 
kekufuran dan pendustaan terhadap rasul rasul yang menyebabkan masuk 
neraka.   
Menurut Qurash Shihab Al Qur’an sering kali menjelaskan dua hal 
yang berbeda agar manusia memilih ketaatan kepada Allah, karena itulah 
yang terbaik. Selain itu Sayyid Quthub menjelaskan, dalam surat An Naba 
adanya keindahan dalam ungkapannya dan kesamaan bunyi nya seperti 
                                                             
10
 Sayyid Quthub,  Fidzilalil Qur’an (Jakarta : Gema Insani, 2012) jild. 12,  h. 32 
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pada kata    dan , sebagaimana dijumpai juga iramanya pada akhir 
setiap kaliimatnya  dengan bunyi yang hampir sama.11  
Dari ayat –ayat yang telah dipaparkan peneliti menilai bahwa kita 
sebagai manusia wajib mengimani adanya hari kebangkitan, sebagai tolak 
ukur kita akan setiap apa yang dikerjakan manusia akan mendapat balasan 
walau hanya sedikit seperti yang diterangkan dalam surat al zalzalah ayat 7 
dan 8, bahwa sekecil apaun perbuatan manusia, baik atau buruk akan 
dibalas oleh Allah. Manusia harus menyakini hari kebangkitan benar-benar 
akan terjadi, dan seluruh makhluk akan dibangkitkan untuk 
mempertanggungjawabkan setiap perbuatannya. Allah telah 
menginggatkan manusia untuk mengkaji ayat-ayatnya, bahkan sebagian 
dari Alqur’an membicarakan tentang hari kiamat agar menusia beriman 
dan selalu berbuat kebaikan. Dan agar setiap manusia mengerti dan pecaya 
dengan hari tersebut. Maka rugilah orang-orang yang tidak mengkaji dan 
mempelajari ayat-ayat al Qur’an.  
Analisis tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan hari kebangkitan, 
bahwasannya ketika al Qur’an membicarakan tentang hari kebangkitan 
selalu diawali dengan keingkaran kaum kafir terhdap hari kebangkitan dan 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah, walaupun Allah telah 
memamaparkan bukti-bukti kekuasan-Nya akan menciptakan, 
membngkitkan dan mematikan makhlukNya, tetapi orang-orang kafir tetap 
                                                             
11
 Sayyid Quthub, Fidzilalil  …h. 154 
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menolak. Pngulangan ayat-ayat tentang hari kebangkitan dalam al Qur’an 
menjadi sebua pertanda bahwa hari kebangkitan benar-benar akan terjadi.  
Sayyid Quthub menjelaskan, bahwa permasalahn hari kebangkitan 
manusia menjadi perdebatan yang sangat panjang sejak lama antara 
Rasulullah dengan orang-orang musyrik. Perihal hari kebangkitan, hari 
kiamat sebanarnya mudah untuk dipahami, akan tetapi bagi kaum kafir 
mereka sangat sulit memahaminya. Mereka merasa sulit untuk 
membayangkan terjadinya hari kebangkitan setelah kehancuran alam 
semesta dan menyatunya tubuh mereka dengan tanah. Menurut sayyid 
Quthub, kesulitan mereka disebabkan mereka tidak pernah merenungkan 
dan memikirkan semula manusia tidak  ada dan kemudian ada. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian munasabah ayat-ayat hari kebangkitan yang telah 
dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan  bahwasannya adanya korelasi dan 
hubungan antara ayat satu dengan ayat lainnya yang membicarakan tentang 
kejadian hari kebangkitan yang mana ayat satu dengan ayat lainnya saling 
menjelaskan, menguatkan serta memastikan bahwa hari kebangkitan benar-
benar akan terjadi sebagaiman mestinya. Dan hari kebangkitan akan mudah 
diterima dan dipahami oleh setiap manusia apabila manusia tersebut memiliki 
iman terhadap hari kebangkitan. tanpa adanya iman hari kebangkitan sulit 
dipahami seperti halnya orang-orang kafir yang menolak adanya hari 
kebangkitan. dan hari kebangkitan merupakan hari pembalasan atas semua 
perbuatan yang pernah dilakukan manusia didunia.  
 
B. Saran   
Demikian penelitian skripsi dengan judul  Munasabah Kronologis Hari 
Kebangkitan dalam Al Qur’an kajian Munasabah . Maka peneliti memberikan 
beberapa saran yang  bermanfaat bagi penelitian selanjutnya, yaitu 
1. Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, karena peneliti 
hanya menfokuskan pada kronologis terjadinya hari kebangkitan 
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2. Peneliti berharap dalam penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam 
tentang suasan kebangkitan itu sendiri berdasarkan al Qur’an dan hadits.  
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